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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kemampuan literasi
digital dan literasi sains siswa SMPN 6 Siak Hulu pada pembelajaran IPA.
Penelitian ini-merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei.
Instrumen pengumpulan data berupa angket kemampuan literasi digital dan soal
literasi sains yang diadaptasi dari PISA tahun 2015. Penelitian dilakukan pada bulan
April 2022. Populast penelitian adalah seluruh siswa kelas IX. Sampel penelitian
diambil dengan menggunakan.teknik purposive;sampling dengan jumlah sampel
untuk literasi digital adalah 125 arang. stswa dan untuk literasi sains adalah 135
orang siswa. Hasil penelitian kemampuan literasi digital siswa menunjukkan bahwa
pada kompetensi pencarian di internet dan evaluasi konten informasi, kemampuan
siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase masing-masing 81.5% dan
77.67%, sedangkan pada kompetensi pandu arah hypertext dan penyusunan
pengetahuan, kemampuan siswa berada pada kategeri cukup dengan persentase
74.29% dan 73.86%. Pada kemampuan literasi_sains, hasil menunjukkan bahwa
kemampuan siswa pada kompetensi.menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi
dan merancang penyelifikan ilmiah, dan menginterprestasi data dan bukti secara
ilmiah berada pada kategori sangat rendah dengan persentase masing-masing
17.93%, 10.37% dan 24.20%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas I’XX SMPN 6 Siak Hulu memiliki kemampuan literasi digital yang
tinggi dengan persentase rata-rata adalah 76.83%. Akan tetapi, kemampuan literasi
sainsnya sangat rendah dengan persentase rata-rata adalah 17.5%

Kata Kunci: Profil, Literasi Digital, Literasi Sains, PISA
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ABSTRACT

This study aims to obtain a description about students’ digital literacy and
science literacy skills on science learning at SMPN 6 Siak Hulu. This research is a
descriptive quantitative research with survey method. Instruments used for
collecting the data were questionnaires and science literacy test which were adopted
from PISA 2015. The research was conducted in April 2022. The population of this
study was grade IX students..The purposive.sampling was used as a sampling
technique with 125 students as the digital literacy samples and 135 students as the
science literacy samples. The result of students’ digital literacy showed that on
internet searching and content evaluation competences students’ skills were
considered highswith the respective percentages” 81.5% and«77.67%, while on
hypertextual navigation and knowledge assembly competences, students’ skills
were considered as enough with the respective percentages 74.29% and 73.86%.
The result of students” science literacy showed that students® skills on explaining
phenomena scientifically, evaluating and designing scientific enquiry, and
interpreting data and evidence scientifically competences were considered as very
low with respective percentages 17.93%, 10.37/% and 24.20%. From the results of
this study, it can be concluded that the digital literacy skills of students grade IX at
SMPN 6 Siak Hulu were considered high with average percentage 76.84%.
However, the science literacy skills were very low with average percentages 17.5%

Keywords: Profile, Digital Literacy, Science Literacy, PISA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Abad 21 adalah abad dimana kemajuan industri berkembang berdasarkan
sains dan teknologi.yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Semakin
berkembangnya teknologi, setiap individu setidaknya harus memiliki kecakapan
hidup yang tertuang dalam bentuk budaya literasi agar mampu mengikuti
perkembangan industri yang sedang berlangsung..Salah satu kecakapan hidup yang
harus dimiliki untuk menghadapi perkembangan industri adalah literasi digital
(Febliza dan Oktariani, 2020). Selain teknologi, sains juga berperan penting dalam
perkembangan industri. Pendidikan sains di Indonesia sudah diimplementasikan
selama beberapa tahun, tapi hasil literasi yang diperoleh dari PISA masih sangat
rendah (Saraswati, Indana, dan Sudibyo, 2021). Argina, Mitra, ljabah, dan Setiawan
(2017) mengatakan bahwa rendahnya kemampuan literasi sains pelajar di Indonesia
dapat disebabkan karena fokus utama dalam mengajar adalah penguasaan teori dan
hafalan. Selain itu instrumen evaluasi tidak menyediakan pengalaman literasi
sehingga siswa tidak mampu menafsirkan proses pembelajaran sains.

Literasi pada awalnya-hanya bermakna kemampuan baca tulis. Sehingga
seseorang dikatakan literat apabila bisa membaca dan menulis. Seiring dengan
perkembangan zaman khususnya perkembangan teknologi, literasi juga mengalami
perluasan makna (Sumarti, Jazeri, Manggiasih, dan Masithoh, 2020).

Literasi digital untuk pertama kalinya dicetuskan oleh Paul Gilster pada
tahun 1997. la merumuskan literasi digital sebagai kemampuan memahami
informasi dari berbagai sumber digital kemudian menggunakan informasi tersebut
secara efektif dalam berbagai konteks kehidupan (Kurnianingsih, Rosini, dan
Ismayati, 2017). Syaripudin, Ahmad, Ningrum, Banyumarti, dan Magdalena (2017:
4) mengemukakan literasi digital sebagai kemampuan dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi,
menggunakan dan menyampaikan informasi. Kompetensi yang dituntut dalam
literasi digital seperti yang dikemukakan oleh Paul Gilster diantaranya adalah

pencarian internet, pandu arah hypertext, evaluasi konten dan penyusunan



pengetahuan (A’yuni, 2015). Jaringan Pegiat Literasi Digital (JaPeLiDi) membagi
kompetensi literasi digital menjadi sepuluh kompetensi yaitu: mengakses,
menyeleksi, memahami, menganalisa, memverikasi, mengevaluasi,
mendistribusikan, memproduksi, berpartisipasi dan berkolaborasi (Febliza dan
Oktariani, 2020). Teknologi dan sains memiliki hubungan yang saling
ketergantungan, sehingga-.setiap individu harus® memiliki kecakapan dalam
teknologi danliterasi sains agar mampu memanfaatkan sains dan teknologi dengan
baik (Sadia, 2015). Hasil kajian pustaka yang dilakukan oleh Rahayu dkk (2021)
menunjukkan bahwa perempuan-cenderung memiliki kemampuan literasi digital
yang rendah karena adanya kesenjangan digital yang-dialami oleh perempuan.
Maka dari itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan kebenaran
hasil kajian pustaka tersebut. Selain bergantung pada teknologi, perkembangan
industri yang sangat pesat di abad 21 juga bergantung pada bidang sains. Adapun
maju mundurnya bidang sains suatu bangsa dipengaruhi oleh. pendidikan sains
masyarakatnya yang tertuang dalam bentuk literasi sains (Saraswati dkk, 2021).

Literasi sains merupakan kemampuan mengidentifikasi, memahami dan
memaknai isu terkait sains yang diperlukan seseorang untuk mengambil keputusan
berdasarkan bukti-bukti saintifik (Kemdikbud, 2017). Menurut Toharuddin,
Hendrawati, & Rustaman (2011:(8) literasi:sains adalah kemampuan seseorang
dalam memahami sains kemudian dapat mengkomunikasikan sains baik secara
lisan maupun tulisan. OECD mengatakan bahwa literasi sains adalah pemanfaatan
konsep sains untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena saintifik dan mengambil kesimpulan terhadap isu-isu sains.
Sejalan dengan pengertian literasi sains.yang dikemukakan oleh OECD, Syofian
dan Amir (2019) mengemukakan literasi sains sebagai kemampuan seorang
individu dalam menggunakan konsep sains untuk mengidentifikasi pertanyaan dan
membuat kesimpulan terkait dengan segala perubahan yang terjadi di alam akibat
aktivitas manusia.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa literasi
sains siswa adalah kemampuan siswa dalam memahami, mengidentifikasi,
mengkomunikasikan dan membuat kesimpulan berdasarkan fakta tentang berbagai

persoalan yang berkaitan dengan sains.



Literasi sains bersifat multidimensional. Adapun dimensi-dimensi dari
literasi sains berdasarkan pada draft PISA 2015 terdiri atas dimensi konteks,
dimensi kompetensi dan dimensi pengetahuan. Dimensi konteks mengarah pada
pengenalan situasi yang berkaitan dengan masalah pribadi, lokal, nasional dan
global. Dimensi kompetensi terdiri dari:  menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah.dan menginterprestasi data dan
bukti secara<ilmiah. Dimensi pengetahuan  terdiri atas pengetahuan konten,
pengetahuan prosedural dan pengetahuan epistemik. Berdasarkan pemaparan
diatas, dapat disimpulkan bahwa-literasi sains, tidak hanya menuntut siswa untuk
memahami konsep sains:melainkan juga mampu mengaplikasikan konsep sains di
kehidupan nyata. Untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa biasanya
dilakukan melalui tes PISA.

PISA (The Programme for International Student Assessment) adalah survei
yang diadakan 3 tahun sekali dan dilakukan pada siswa berumur.15 tahun. Tujuan
dari PISA adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan kemampuan
yang dimilki oleh para pelajar di dunia. Fokus utama PISA adalah kemampuan
membaca, matematika dan sains (OECD, 2019). Hasil PISA Indonesia dimulai dari
tahun 2000 sampai 2018 berturut-turut adalah 393, 395, 393, 383, 382, 403 dan
396.

Perolehan PISA tahun 2015 merupakan perolehan tertinggi yang diperoleh
oleh Indonesia selama mengikuti PISA. Akan tetapi skor tersebut masih jauh dari
skor internasional. Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat 74 dari 79 negara dengan perolehan skor 396. Hal ini menandakan
terjadinya penurunan dibanding tahun.sebelumnya yakni tahun 2015. Pelajar
Indonesia memperoleh skor yang lebih rendah dari skor rata-rata OECD baik dalam
membaca, matematika dan sains (OECD, 2019). Hal ini membuktikan bahwa
sistem pendidikan Indonesia masih belum mampu menghasilkan pelajar yang
memiliki kemampuan litersi sains yang baik.

Hasil PISA menunjukkan bahwa sekitar 40 % dari pelajar Indonesia hanya
mampu mencapai level 2 sampai level 4. Hanya segelintir pelajar yang mahir dan
mampu mencapai level 5 atau 6. Sekurang-kurangnya pelajar Indonesia sudah

mahir dalam mengenali penjelasan yang benar pada fenomena sains yang familiar



bagi mereka dan mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk
mengidentifikasi kesimpulan yang benar berdasarkan data yang disediakan. Pelajar
yang mampu mencapai level 5-6 umumnya mampu menggunakan pengetahuan
yang mereka miliki pada cakupan situasi yang luas termasuk yang tidak familiar
bagi mereka (OECD, 2019).

Menurut Kelana dan.Pratama (2019: 15) IPA'berasal dari kata natural yang
artinya alami- dan science yang artinya ilmu. Natural sciences ini kemudian
disingkat menjadi science yang diserap oleh Bahasa Indonesia menjadi sains. Sains
berasal dari bahasa Latin scientia yang -artinya knowledge (pengetahuan) dan
bahasa Jerman wissenchaft yang artinya sistematis® dan pengetahuan yang
terorganisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sains adalah ilmu pengetahuan
yang tersusun secara sistematis (Mariana dan Praginda, 2009: 14). Berdasarkan
beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu yang
membahas tentang berbagai kejadian atau fenomena yang terjadi di alam yang
dikemukakan dalam bentuk teori dan konsep. Siahaan dan Suyana (2010: 3)
mengatakan bahwa pada hakikatnya pembelajaran IPA atau sains adalah
pembelajaran yang menekankan pada proses penemuan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa orang siswa, diketahui
bahwa jika diberikan tugas yang:dikerjakan, dirumah, siswa.lebih suka mencari
jawaban melalui internet dibanding melalui buku karena lebih cepat. Hasil
observasi terhadap siswa menunjukkan bahwa saat mencari jawaban melalui
internet, siswa belum mampu memilah informasi yang tepat, mereka cenderung
menyalin apa yang mereka temukan tanpa melakukan crosscheck. Hasil wawancara
dengan salah seorang guru IPA'di SMPN.6 Siak Hulu diketahui bahwa guru belum
pernah memberikan soal dengan berdasarkan pada kategori PISA.

Berdasarkan penelitian tentang literasi digital dan literasi sains yang telah
dilakukan oleh Perdana, Yani, Jumadi, & Rosana (2019) dan Sujudi, Idris &
Suryanti (2020) diketahui bahwa kemampuan literasi digital dan literasi sains siswa
tergolong rendah. Rendahnya kemampuan literasi digital peserta didik dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu intensitas penggunaan internet, kemampuan
menggunakan keterampilan dalam mengelola informasi digital dan peran keluarga

(Syah, Darmawan, dan Purnawan, 2019). Sedangkan faktor yang mempengaruhi



rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik diantaranya adalah minat
membaca yang masih rendah, alat evaluasi yang belum mengarah pada
pengembangan literasi sains, dan kurangnya pengetahuan guru tentang literasi sains
(Sutrisna, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Profil Kemampuan Literasi Digital dan Literasi Sains
Siswa SMPN 6 Siak Hulu pada Pembelajaran IPA”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ‘diidentifikasikan masalah
sebagai berikut :
a) Siswa lebih suka mencari jawaban melalui internet dibanding melalui buku
saat diberikan tugas yang pengerjaannya di rumah.
b) Siswa cenderung menyalin apa yang mereka peroleh dari internet tanpa
melakukan cross check.
c) Guru mata pelajaran IPA belum pernah memberikan soal yang sesuai
dengan kategori PISA.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan
maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terarah dan memudahkan
dalam pembahasan sebagai tujuan dari penelitian yang akan dicapai. Oleh sebab
itu, penulis membatasi penelitian int-hanya berkaitan dengan profil literasi digital
yang ditinjau dari kompetensi pencarian di internet, pandu arah hypertext, evaluasi
konten informasi dan penyusunan pengetahuan serta literasi sains yang ditinjau dari

aspek kompetensi pada konten biologi berdasarkan soal PISA tahun 2015.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian ini adalah:
a) Bagaimanakah kemampuan literasi digital dan literasi sains siswa SMPN 6

Siak Hulu pada pembelajaran IPA?
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b) Apakah terdapat perbedaan diantara kemampuan literasi digital siswa laki-

laki dan siswa perempuan?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

‘53& Q\WW %.‘
i

1.6 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul  penelitian
ini, maka perlu dijelaskan istilah judul berikut:

a) Literasi digital merupakan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, dan
menyampaikan informasi (Syaripudin dkk, 2017: 4)

b) Literasi sains adalah kemampuan mengidentifikasi, memahami dan
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memaknai isu terkait sains untuk mengambil keputusan berdasarkan bukti-
bukti saintifik (Kemendikbud, 2017).

PISA (The Programme for International Student Assessment) adalah survei

yang diadakan 3 tahun sekali dan dilakukan pada siswa berumur 15 tahun.
Fokus (OECD, 2019).
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2.1 Konsep Literasi
Literasi pada awalnya hanya bermakna kemampuan baca tulis, sehingga
seseorang dikatakan li

at apabila bisa membaca _dan.menulis. Seiring dengan

membuat dan

e) Literasi Finansial
Literasi yang mencakup pengetahuan dan kecakapan untuk
mengaplikasikan pemahaman konsep dan resiko serta keterampilan dan
motivasi agar dapat membuat keputusan yang efektif.

f) Literasi Budaya dan Kewargaan
Literasi budaya berkaitan dengan kecakapan dalam memahami dan bersikap
terhadap budaya Indonesia. Sedangkan literasi kewargaan berkaitan dengan
hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat.



2.2 Literasi Digital

2.2.1 Pengertian Literasi Digital

Literasi digital untuk pertama kalinya dicetuskan oleh Paul Gilster pada
tahun 1997. la merumuskan literasi digital sebagai kemampuan memahami
informasi dari berbagai sumber digital kemudian menggunakan informasi tersebut
secara efektif dalam berbagai konteks kehidupan (Kurnianingsih dkk, 2017).
Literasi digital merupakan bagian dari literasi media dan pengembangan dari
konsep literasi komputer yang sudah pernah muncul di tahun 1980-an. Literasi
digital tidak hanya terbatas padapenggunaan dan.penguasaan komputer saja, akan
tetapi juga bagaimana pengguna menggunakan informasi yang diperoleh sehingga
dapat berkontribusi bagi pengguna (Kurnia, \Mendratama, Adiputra, dan
Poerwaningtias, 2017). Sejalan dengan pendapat Kurnia dkk (2017), Syaripudin
dkk (2017: 4) mengemukakan literasi digital sebagai kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan,

mengevaluasi, menggunakan dan menyampaikan informasi.

2.2.2 Kompetensi Literasi Digital
Bawden(2008: 20) mengemukakan beberapa aspek literasi digital
diantaranya adalah:

a) Penyusunan pengetahuan yaitu kemampuan menyusun informasi dari
berbagai sumber yang tepercaya.

b) Kemampuan' mengutarakan informasi yang termasuk didalamnya
kemampuan berpikir kritis ‘dalam memahami informasi secara cermat
dengan memperhatikan kebenaran dan kelengkapan sumber dari internet.

c) Kemampuan membaca dan memahami informasi yang tidak berurutan (non
squential) dan dinamis.

d) Kesadaran tentang arti penting media konvesional dan menghubungkan nya
dengan media berjaringan (internet).

e) Kesadaran terhadap akses jaringan yang dapat digunakan sebagai sumber
rujukan dan pertolongan.

f) Menyaring informasi yang diperoleh.



g) Mampu mengkomunikasikan dan mempublikasikan informasi.
Gilster (1997) menyimpulkan beberapa aspek kompetensi literasi digital
menjadi 4 kompetensi, diantaranya adalah:
1) Pencarian di internet
Internet searching atau pencarian di internet merupakan kemampuan
individu dalam memanfaatkan internet untuk berbagaitujuan. Kompetensi ini
mencakup kemponen melakukan pencarian. informasi dengan. mesin pencari
(Search engine) serta melakukan berbagai aktivitas di dalamnya.
2) Pandu Arah Hypertext
Kompetensi iniy* merupakan kemampuan “membaca dan memahami
lingkungan hypertext yang menuntut individu untuk memahami navigasi (pandu
arah) hypertext dalam web browser. Kompetensi ini mencakup:
a) Pengetahuan tentang hypertext dan hyperlink beserta cara kerjanya.
b) Pengetahuan tentang perbedaan antara membaca buku teks dengan
melakukan browsing.
c) Pengetahuan tentang web browser termasuk cara kerja bandwidth,
http, html, url dan memahami karakteristik halaman web.
3) Evaluasi Konten
Merupakan kemampuan seorang jindividu dalam berpikir dan menilai apa
yang telah ia temukan secara online serta mengidentifikasi kesahihan dan
kelengkapan informasi dari link hyperlink. Kompetensi ini mencakup:
a) Membedakan tampilan dengan konten informasi
b) Menganalisa latar belakang informasi
c) Mengevaluasi isiinformasidari berbagai alamat web
d) Pengetahuan tentang FAQ dalam grup diskusi
4) Penyusunan Pengetahuan
Merupakan kemampuan individu dalam merangkai informasi yang telah ia
peroleh melalui proses pencarian dari berbagai sumber dan membedakan antara
fakta dan opini dari informasi yang diperoleh tersebut. Kompetensi ini mencakup
beberapa komponen yaitu:
a) Mengatur layanan konten informasi

b) Melakukan crosscheck
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c) Menggunakan semua jenis media untuk membuktikan kebenaran
informasi
d) Menyusun pengetahuan dari informasi yang diperoleh
Jaringan Pegiat Literasi Digital (JaPeLiDi) dalam (Febliza dan Oktariani,
2020) merumuskan 10 kompetensi dalam literasi digital yaitu:
1) Mengakses

3)

4)

5)

6)

7)

dengan mempertimbangkan siapa yang akan menjadi penerima informasi

tersebut.
8) Memproduksi

Merupakan kemampuan menyusun informasi baru.
9) Berpartisipasi

Kemampuan berperan aktif dalam membagikan informasi yang baik.
10) Berkolaborasi
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Merupakan Kemampuan bekerja sama dengan pemangku kepentingan lain

dalam membagikan informasi.

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Digital
Kemampuan literasi digital seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai
macam hal. Menurut Syah dkk (2019) kemampuan literasi.digital seseorang dapat
dipengaruhi.eleh:
1) Intensitas Penggunaan Internet
Korelasi antara penggunaan /internet dengan kemampuan digital bersifat
positif. Artinya semakin.sering seseorang menggunakan-internet maka kemampuan
literasi digitalnya dapat meningkat. Intensitas penggunaan media digital berupa
internet dapat mempengaruhi intensitas membaca. Intensitas membaca memberikan
pengaruh secara aplikatif terhadap kemampuan literasi digital. Meningkatnya
budaya membaca dapat membuat individu lebih paham dalam memilah informasi.
2) Kemampuan Menggunakan Keterampilan dalam Mengelola Informasi
Digital
Agar dapat mengelola kemampuan literasi digital maka dibutuhkan
kompetensi dasar. Salah satu cara untuk mengukur kompetensi seseorang adalah
dengan melihat prestasinya secara akademik. melalui pendidikan formal atau tes
kompetensi yang berhubungan dengan 1Q dan sebagainya.
3) Peran Keluarga
Keluarga berperan dalam memperkenalkan budaya membaca. Sehingga
memberikan pengaruh “secara tidak langsung terhadap kemampuan digital

seseorang.

2.3 Literasi Sains

2.3.1 Pengertian Literasi Sains

Kemendikbud (2017) mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan
mengidentifikasi, memahami dan memaknai isu terkait sains yang diperlukan
seseorang untuk mengambil keputusan berdasarkan bukti-bukti saintifik. Menurut
Toharuddin dkk (2011: 8) literasi sains adalah kemampuan seseorang dalam

memahami sains kemudian dapat mengkomunikasikan sains baik secara lisan
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maupun tulisan. OECD mengatakan bahwa literasi sains adalah pemanfaatan
konsep sains untuk mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah dan mengambil kesimpulan terhadap isu-isu sains.
Sejalan dengan pengertian literasi sains yang dikemukakan oleh OECD, Syofian
dan Trisia (2021) mengemukakan literasi sains sebagai kemampuan seorang
individu dalam menggunakan konsep sains untuk mengidentifikasi pertanyaan dan
membuat kesimpulan terkait dengan segala perubahan yang terjadi di alam akibat

aktivitas manusia.

2.3.2 Dimensi Literasi.Sains
Berdasarkan Draft PISA tahun 2015 yang dirilis oleh OECD (2016), literasi
sains terdiri dari beberapa aspek diantaranya adalah:
1) Dimensi Konteks
Dimensi konteks mengarah pada pengenalan situasi dalam kehidupan yang
berkaitan dengan masalah pribadi, lokal, nasional dan global. Aspek konteks
bertujuan untuk menaksir pemahaman siswa terhadap proses dan praktik sains yang
terlibat dalam pengembangan konsep sains. Pada asesmen sains PISA 2015, aspek
konteks dikategorikan menjadi 5 aplikasi dari sains dan teknologi yaitu: health,
natural resources, the environment, fhazards,“dan the frontiers of science and
technology.
2) Dimensi Kompetensi
Dimensi kompetensi PISA terdiri atas:
a) Menjelaskan fenomena ilmiah
Aspek menjelaskan fenemena ilmiah terdiri atas kemampuan siswa
dalam menerapkan konsep Ssains, mengidentifikasi, menerapkan dan
mereparasi model, membuat prediksi yang tepat, memaparkan hipotesis
dan menjelaskan implikasi konsep sains bagi masyarakat.
b) Mengevalusi dan merancang penyelidikan ilmiah
Aspek ini menuntut siswa agar mampu mendeskrisikan, menilai
penyelidikan sains, dan mencetuskan cara menyeleksi pertanyaan ilmiah
melalui  kemampuan mengidentifikasi pertanyaan, membedakan

pertanyaan yang membutuhkan penyelidikan ilmiah, mencetuskan cara
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menyeleksi pertanyaan yang diberikan secara ilmiah, mendeskripsikan
dan mengevaluasi berbagai cara yang digunakan ilmuan untuk
memastikan data yang reliabel, objektif dan mengeneralisasikannya.
c) Menginterprestasi data dan bukti secara ilmiah
Dalam aspek ini, siswa dituntut untuk mampu mengubah data dari satu
bentuk ke.bentuk.yang lain sehingga siswa dapat menarik kesimpulan
yang tepat dan mampu membedakan antara pendapat yang berdasarkan
pada fakta ilmiah dengan yang berdasarkan pada asumsi.
3) Dimensi pengetahuan
Dimensi pengetahuan bertujuan agar siswa {mampu memahami fakta,
konsep dan teori penting yang menjadi dasar terbentunya konsep sains. PISA
membagi aspek pengetahuan menjadi:
a) Pengetahuan Konten
Konten yang masuk ke dalam penilaian oleh PISA 2015 berasal dari
berbagai bidang seperti fisika, kimia, biologi serta ilmu bumi dan
antariksa yang relevan dengan kehidupan nyata, mewakili konsep penting
sains dan sesuai dengan perkembangan anak umur 15 tahun.
b) Pengetahuan Prosedural
Pengetahuan prosedural:, imerupakan pemahaman siswa tentang
perbedaan antara metode dan praktik yang digunakan untuk membentuk
pemahaman tlmiah yang sesuai dengan standar prosedur.
c) Pengetahuan Epistemik
Pengetahuan epistemik merupakan: kemampuan siswa dalam
memahami alasan “yang..melandasi munculnya hipotesis, teori,

pengamatan serta perannya dalam membenarkan konsep ilmiah

2.4 PISA (The Programme for International Student Assessment)

PISA (The Programme for International Student Assessment) adalah survei
yang diadakan setiap 3 tahun sekali dan dilakukan pada siswa berumur 15 tahun.
Tujuan dari PISA adalah untuk mengetahui seberapa banyak pengetahuan dan

kemampuan yang dimilki oleh para pelajar di dunia (OECD, 2019). Peringkat
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literasi sains siswa Indonesia dari tahun 2000 sampai 2018 dapat dilihat pada Tabel
berikut:

Tabel 1. Peringkat Literasi Sains Indonesia

Tahun Skor Skor Peringkat | Jumlah Sumber
Studi | Indonesia | Internasional | Indonesia | Negara

2000 393 500 38 41 OECD 2001
2003 395 500 38 40 OECD 2004
2006 393 500 50 57 OECD 2007
2009 383 500 60 65 OECD 2010
2012 382 500 64 65 OECD 2013
2015 403 500 62 70 OECD 2016
2018 396 489 74 79 OECD 2019

Hasil PISA 2015 (OECD, 2016) menunjukkan bahwa Indonesia mengalami
peningkatan dalam perolehan skor literasi sains dibanding tahun-tahun sebelumnya.
Skor yang diperoleh oleh Indonesia pada tahun 2015 merupakan skor tertinggi yang
diperoleh selama 7 kali mengikuti PISA. Akan tetapi skor yang diperoleh masih
jauh dari skor internasional.

Hasil PISA 2018 (OECD, 2019) menunjukkan Indonesia berada pada
peringkat 74 dari 79 negara dengan perolehan skor 396, sedangkan pada tahun 2015
skor yang diperoleh adalah 403. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terjadi
penurunan. Pelajar Indonesia memperoleh skar yang lebih rendah dari skor rata-
rata OECD baik dalam membaca, matematika dan sains. Sekitar 40 % dari pelajar
Indonesia hanya mampu mencapai level 2 sampai level 4. Hanya segelintir pelajar
yang mahir dan mampu mencapai level 5 atau 6. Sekurang-kurangnya pelajar
Indonesia sudah mahir dalam mengenali penjelasan yang tepat pada fenomena sains
yang familiar bagi mereka dan mampu memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk
menelaah kesimpulan yang benar berdasarkan data yang disediakan. Pelajar yang
mampu mencapai level 5-6 umumnya mampu menggunakan pengetahuan yang
mereka miliki pada cakupan situasi yang luas termasuk yang tidak familiar bagi
mereka (OECD, 2019).

2.5 Pembelajaran IPA
IPA berasal dari kata natural yang artinya alami dan science yang artinya

ilmu. Natural sciences ini kemudian disingkat menjadi science yang diserap oleh
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bahasa Indonesia menjadi sains (Kelana dan Pratama, 2019: 15). Sains berasal dari
bahasa Latin scientia yang artinya knowledge (pengetahuan) dan bahasa Jerman
wissenchaft yang artinya sistematis dan pengetahuan yang terorganisasi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya sains merupakan ilmu pengetahuan yang
tersusun secara sistematis (Mariana dan Praginda, 2009: 14). Suyana (2010:3)
mengatakan bahwa« pada. hakikatnya pembelajaran IPA atau sains adalah
pembelajaran-yang menekankan pada proses penemuan. Hasil dari pembelajaran
IPA atau sains dapat berupa:
1) Proses

Hasil . proses “sains _berupa kemampuan  siswa dalam mengamati,
mengumpulkan data, mengolah data, menginterprestasikan data, menyimpulkan
dan mengkomunikasikan.

2) Produk

Produk-dari hasil proses penemuan adalah konsep, dalil, hukum, teori dan
prinsip.

3) Sikap

Sikap yang diharapkan dapat tumbuh pada diri peserta didik diantaranya
adalah terbuka;” obyektif,  berorientasi pada kenyataan, bekerja sama,
bertanggungjawab dan lainnya.

IPA pada hakikatnya adalah berbagai fenomena alam yang terjadi melalui
serangkaian proses ilmiah yang dikemas dalam bentuk teori dan konsep. Teori dan
konsep inilah yang kemudian dimanfaatkan untuk kemajuan teknologi. IPA atau
sains ini terbagi dalam beberapa bidang yaitu: fistka yang membahas tentang gejala
fisik dari alam, biologi membahas tentang makhluk hidup dan lingkungannya dan

kimia yang membahas tentang sifat materi benda (Mariana dan Praginda, 2009: 6).

2.6 Penelitian Relevan

Pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul “Profil Kemampuan Literasi
Digital dan Literasi Sains Siswa SMPN 6 Siak Hulu pada Pembelajaran IPA”.
Dalam penelitian skripsi ini, peneliti mencari informasi dari berbagai sumber
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya sebagai perbandingan. Selain itu

peneliti juga mencari informasi melalui buku, jurnal maupun skripsi dalam rangka
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memperoleh informasi yang ada sebelumnya yang berkaitan dengan judul yang

peneliti angkat sehingga bisa memperoleh landasan teori ilmiah. Penelitian yang

relevan dengan masalah yang peneliti angkat diantaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perdana dkk (2019) dengan judul “Assesing Student’s Digital Literacy Skill
in Senior High School in Yogyakarta” diketahui bahwa tingkat kemampuan
literasi digital'siswa.di Yogyakarta tergolong rendah. Urutan kemampuan
literasi digital siswa mular dari yang terendah hingga tertinggi adalah
penyusunan pengetahuan, pandu arah hypertext, pembuatan konten, dan
pencarian internet.

A’yuni (2015) dengan judul “Literasi Digital' Remaja di Kota Surabaya”,
diketahui bahwa tingkat literasi digital remaja dalam konteks pencarian
informasi, pandu arah hypertext dan penyusunan pengetahuan cukup tinggi,
sementara pada evalusi konten masih cukup rendah.

Nurrizgi- dan Rodin (2013) dengan judul “Tingkat. Literasi Digital
Mahasiswa Jurusan llmu Perpustakaan dalam Pemanfaatan e-resources UIN
Raden Fatah Palembang” diketahui bahwa. tingkat kemampuan literasi
digital mahasiswa dalam pemanfaatan e-resources termasuk pada kategori
tinggi. Sedangkan pengetahuan mahasiswa dalam penggunaan teknik
penelusuran informasi peru ditingkatkan.

Saraswati dkk (2021) dengan judul “Science Literacy Profile of Junior High
School Student Based on Knowledge, Competence, Cognitive, and Context
Aspects” menghasilkan kemampuan literasi sains siswa SMPN 32 Surabaya
berada pada kategori yang rendah karena skor literasi sains < 75. Nilai aspek
pengetahuan 60.57%, aspek kompetensi 60.60%, aspek kognitif 59.9% dan
aspek konteks 60.19%.

Aryani dkk (2016) dengan judul “Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa
SMPN 3 Batu” diketahui bahwa kemampuan literasi sains siswa masih
tergolong rendah yakni pada domain kompetensi sebesar 22% dan domain
pengetahuan sebesar 34%.

Sujudi dkk (2020) dengan judul “Profil Kemampuan Literasi Sains Siswa
SMP Islam As-Shofa Kota Pekanbaru Berdasarkan PISA” juga memiliki

hasil yang sama yaitu kemampuan literasi sains SMP Islam As-Shofa Kota
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Pekanbaru berada pada kategori rendah dengan persentase adalah sebesar
56,86%. Kemampuan berdasarkan kompetensi mengidentifikasi masalah
berada pada kategori rendah dengan persentase 56,43%, kompetensi
menjelaskan fenomena secara ilmiah termasuk pada kategori rendah dengan
persentase 54,43% dan kompetensi menggunakan bukti ilmiah masuk pada
kategori rend gan persentase 59,719
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 6 Siak Hulu yang beralamat di JI. Kayu

Aro, Kecamatan lerah, Kabupaten Kan iau. Pengambilan data
dilakukan p
3.2 Populasi dk
3.2.1 Pop

SMPN 6 Siak
Hulu yang te Alasan peneliti
memilih ke ’ hi persyaratan

yang telah ditetaf aitu tes litel [ da‘anak berumur 15

tahun.

3.2.2 Sampel

Sampel diambil dengan menggunakan teknik nonprobability sampling
dengan jenis purposive sampling. Pengambilan sampel dengan menggunakan
teknik purposive sampling menurut Riduwan (2020: 20) adalah teknik yang
digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu
untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun pada penelitian ini pertimbangan peneliti

adalah:
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1) Siswa yang memiliki perangkat elektronik (gadget) yang dapat mengakses
internet untuk proses pencarian informasi.

2) Siswa kelas IX yang telah berusia 15 tahun/lebih sehingga telah memenubhi
persyaratan untuk bisa mengikuti tes literasi sains berdasarkan pada
ketentuan PISA.

Jumlah samp

elitian yang memenuhi a._pertama yaitu 70.62%

watayay!

<

e
<
£

3.4 Prosedur Penelitia
Penelitian akan dilaksa ). dengan berdasarkan pada langkah-langkah
berikut:

1) Menetapkan populasi dan sampel penelitian.

2) Menyusun instrumen penelitian
A. Instrumen literasi digital
a) Menetapkan Kisi-kisi yang akan dijadikan dasar penyusunan
instrumen angket.

b) Menyusun angket berdasarkan kisi-kisi yang telah ditetapkan.
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B. Instrumen literasi sains
a) Menentukan aspek literasi sains yang akan diteliti. Adapun pada
penelitian ini, aspek literasi sains yang akan diteliti hanya
terbatas pada aspek kompetensi.
b) Memilih soal PISA yang sesuai dengan aspek yang diteliti.
c) Menerjemahkan soal PISA ke dalam Bahasa Indonesia.
3) Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
4) Pengambilan data
5) Pengolahan data

3.5 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Instrumen Penelitian

Untuk” memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti
harus menggunakan instrumen penelitian. Instrumen penelitan adalah alat bantu
yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam bentuk pedoman
wawancara, angket, daftar cocok, dan soal tes sesuai dengan metode pengumpulan
data (Siyoto dan Ali, 2015: 78). Adapun instrumen. penelitian yang peneliti
gunakan pada penelitian ini adalah:

3.5.1.1 Lembar Angket Kemampuan Literasi Digital

Lembar angket digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi digital
siswa kelas 1X di SMPN 6 Siak Hulu. Menurut Riduwan (2020: 52) angket adalah
daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia untuk
memberikan respon. Tujuan penyebaran angket adalah untuk mencari informasi
yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa khawatir bila
responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam
pengisian daftar pertanyaan.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Dalam
pengisian angket tertutup responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan
yang sesuai dengan karakteristik dirinya (Siyoto dan Ali, 2015: 78). Adapun Kisi-
kisi angket pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 4. Kisi- Kisi Angket Kemampuan Literasi Digital

Kompetensi Indikator Nimor It(_em
Memanfaatkan internet 1,3 5
Pencarian di Internet | Menggunakan mesin pencari 2,4, 17
12

Pengetahuan tentang web 6,9 25

browser

AR a |

Rﬁﬁﬁ%y’?h&,
il
flembed: :
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a\\vn\\‘-‘%““;

\“ﬁ

LA LLLAN

untuk mengukur sikap, h “‘% yrang atau sekelompok orang
tentang kejadian atau gejala an, 2020: 38). Skala Likert yang
digunakan pada penelitian ini terdiri atas 3 pilihan jawaban yaitu:

Tabel 5. Kriteria Skor

Alternatif Jawaban Skor
Positif Negatif
Sering 3 1
Kadang-Kadang 2 2
Tidak Pernah 1 3

Sumber: Riduwan (2020: 39) yang dimodifikasi
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3.5.1.2 Lembar Tes Kemampuan Literasi Sains

Lembar tes literasi sains digunakan untuk mengukur kemampuan literasi
sains siswa kelas 1X SMPN 6 Siak Hulu. Menurut Siyoto dan Ali (2015:78),

instrumen tes adalah instrumen yang berupa rentetan pertanyaan, lembar kerja, atau

sejenisnya yang dapat mengukur pengetahuan, keterampilan dan bakat dari subjek

penelitian. Adapun.lembar. tes kemampuan literasi sains. yang digunakan pada

penelitian ini-adalah. soal literasi sains PISA tahun 2015 yang diterjemahkan ke

dalam bahasa Indonesia yang berjumlah 10 soal dengan tipe soal berupa objekiif,

pilihan jamak dan uraian singkat:Soal fiterasissains pada penelitian ini terdiri atas

3 kompetensi.yaitu: menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi.dan merancang

penyelidikanilmiah, dan menginterprestasi data dan bukti secara ilmiah yang hanya

terbatas pada konten biologi. Sebaran soal berdasarkan aspek kompetensi dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 6. Sebaran Soal Literasi Sains

Kompetensi Indikator Topik Soal Né)(r)r;(l)r
Mengidentifikasi 1
kesimpulan yang Migrasi Burung
tepat

Gangguan 4,7, 8,

Menjelaskan Menerapkan Eé?;hgnya o 10

Fenomena llmiah konsep sains Bahan Bakar Eosil
Kacamata Fleksibel
Memaparkan G : 6
hipotesis angguan _H|Iangnya
Populasi Lebah
Mengevaluasi 2
Mengevaluasi dan | berbagai cara yang
Merancang digunakan ilmuwan Migrasi Burung
Penyelidikan Ilmiah | untuk memastikan
data reliabel
Menganalisis dan
mengidentifikasi Migrasi Burung 3,5,9
Mengidentifikasi data untuk Gangguan
Data dan Bukti mendapatkan Hilangnya Populasi

Secara lImiah kesimpulam yang Lebah

tepat

Sumber: Soal PISA 2015 (OECD, 2016)
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Soal literasi sains berdasarkan PISA pada konten biologi dipilih berdasarkan

kompetensi dasar (KD) yang telah diperoleh siswa selama kelas VII, VI1II dan IX.

Soal tes terdiri dari 5 soal pilihan ganda, 1 soal pilihan jamak dan 4 soal uraian

singkat. Sehingga total soal adalah 10 soal yang terbagi atas 3 aspek kompetensi

yang digunakan PISA yaitu: menjelaskan fenomena ilmiah (60%), mengevaluasi

dan merancang penyelidikan_ilmiah, (10%) dan_mengidentifikasi data dan bukti

secara ilmiah«(309%).

Tabel 7. Sebaran Soal Literasi-Sains Berdasarkan Kompetensi Dasar

manusia, mata serangga dan
prinsip kerja alat optik.

Topik Kompetensi Dasar Materi Kls S'\(I) C;'I
3.6 Menerapkan konsep
kemagnetan induksi
Migrasi elektromagnetik dan pemanfaatan 19
B medan magnet dalam kehidupan | Migrasi Burung IX o
urung o 3
sehari-hari termasuk pergerakan
navigasi hewan untuk mencari
makanan dan migrasi
3.2 Menganalisis sistem | Perkembangbiakan
perkembangbiakan pada hewan Generatif
dan tumbuhan serta penerapan Tumbuhan IX 4
teknologi pada sistem repoduksi Angiospermae
hewan dan tumbuhan
Gangguan
Hilangnya | 3.3 Menerapkan konsep
Populasi pewarisan sifat dalam' pemuliaan g !
Lebah dan kelangsungan makhluk hidup U ar B X !
3.7 Menganalisis interaksi antara Pola Interaksi
makhluk hidup dengan Manusia vil | 56
lingkungan  serta  dinamika | Mempengaruhi ’
populasi akibat interaksi tersebut Ekosistem
3.10  Menganalisis preses dan | Prinsip Teknologi
Bahan Bakar | produk teknologi ramah Ramah IX | 89
Fosil lingkungan untuk keberlanjutan Lingkungan '
kehidupan (Biofuel)
3.12  Menganalisis sifat-sifat
cahaya, pembentukan bayangan
Kacamata pada bidang datar dan lengkung | Indra Pen_glihatan
Eleksibel serta penerapannya untuk Manusia dan VI 10
menjelaskan proses penglihatan Hewan

Sumber: Buku Pegangan Guru IPA Kelas VII, VIII, IX Kemendibud
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3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan

memperhitungkan teknik:

3.5.2.1 Teknik Tes

Teknik tes merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam bentuk pemberian pertanyaan yang harus dijawab atau perintah yang
harus dikerjakan, sehingga dihasilkan suatu. nilai yang dapat dibandingkan
(Sudijono, 2015: 67). Pada penelitian ini teknik tes dilakukan dengan memberikan
instrumen berupa tes. Instrumen’ tes” adalah /instrumen yang.berupa rentetan
pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat mengukur pengetahuan,
keterampilan dan bakat dari subjek penelitian (Siyoto dan Ali, 2015: 78). Adapun
pada penelitian ini instrumen tes yang digunakan adalah tes literasi sains
berdasarkan soal PISA tahun 2015 pada konten biologi.

3.5.2.2 Teknik Non-Tes
Teknik non-tes merupakan. teknik yang dilakukan tanpa “menguji” siswa
melainkan dengan pengamatan secara sistematis melalui penyebaran angket,
wawancara dan pemeriksaanydokumen (Sudijono;,2015: 67):"Pada penelitian ini,
teknik non-tes dilakukan melalui:
1) Angket
Angket digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi digital siswa.
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia
untuk memberikan respon (Riduwan, 2020: 52). Angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup.
2) Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang bertujuan untuk
menghimpun keterangan (Sudijono, 2015:82). Pada penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara tidak terpimpin. Sudijono (2015: 82) mengatakan bahwa
wawancara tidak terpimpin merupakan wawancara yang dilakukan secara
sederhana, tidak sistematis dan tidak terstruktur. Wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun kepada guru IPA dan siswa

melalui tatap muka langsung dan melalui whatsapp calls.
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3) Dokumentasi
Dokumentasi ditujukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang
berasal dari tempat penelitian, meliputi buku, peraturan, laporan kegiatan, foto serta
data yang relevan (Riduwan, 2020: 58). Adapun dokumentasi pada penelitian ini
adalah berupa: hasil tes literasi sains dan angket yang telah diisi oleh siswa serta

foto saat kegiatan tesliterasi.sains dan pengisian angket literasi digital.

3.6 Uji Coba Instrumen
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto®(2018:184) sebuah instrumen dikatakan valid apabila
hasil yang diukur oleh instrumen sesuai dengan keadaan yang dievaluasi. Untuk
mengetahui kevalidan suatu instrumen, maka dapat dilihat melalui hasil pengetesan
atau skornya. Uji validitas hanya dilakukan pada angket kemampuan literasi digital
karena soal literasi sains yang digunakan merupakan adaptasi dari soal PISA tahun
2015.

3.6.1.1 Uji Validitas Konstruk

Menurut Arikunto (2018: 186) instrumen dikatakan valid secara konstruk
apabila setiap item yang membangun, instrumen.tersebut mengukur setiap aspek
yang telah dirumuskan dalam tujuan instruksional. Dengan kata lain, setiap item
yang membangun sebuah instrumen harus sesuai dengan indikator yang telah
dirumuskan. Uji validitas konstruk dilakukan dengan ahli. Pada penelitian ini, ahli
yang melakukan uji validitas konstruk adalah Ibu Nurul Fauziah, S.Pd., M.Pd. Uji
coba ini dilakukan dengan ‘'meminta pendapat ahli tentang instrumen yang telah

disusun. Setelah uji konstruk, instrumen penelitian selanjutnya diuji secara empiris.

3.6.1.2 Uji Validitas Empiris

Sebuah instrumen dikatakan valid secara empiris apabila telah diuji secara
pengalaman (Arikunto, 2018: 185). Pada penelitian ini, instrumen yang telah diuji
secara konstruk diujicobakan kepada kelas IX.5 yang berjumlah 30 orang siswa
melalui google form. Hasil respon siswa kemudian dianalisis dengan menggunakan

bantuan program Microsoft Excel dengan tujuan untuk menentukan kevalidan
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instrumen. Hasil uji validitas empiris angket kemampuan literasi digital
menunjukkan bahwa dari total 30 item terdapat 8 item yang tidak valid sehingga

dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam proses pengumpulan data. Tabel 8

menyajikan kisi-kisi angket dengan item yang valid dan tidak valid dan Tabel 9

menyajikan Kisi-kisi angket yang telah dilakukan penomoran ulang.

.. O
b=
Jdl S|

:
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&
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o
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B

*Item tidak valid

Tabel 9. Kisi-Kisi Setelah Penomoran Ulang

Kompetensi Indikator N?rmor It(_em
Memanfaatkan internet 1,3
Pencarian di Internet | Menggunakan mesin pencari 2,12 | 17
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Kompetensi Indikator + -

Pengetahuan tentang web 6,9
Pandu Arah Hypertext | browser
Menganalisa latar belakang 8
informasi yang ada di internet

Mengevalusi isi informasi dari 11, 21
berbagai alamat web

3.6.2 Uji Re

penelitian dapat
dikatakan reli pun telah diuji berulang
kali. Pada pene SS dengan metode
Cronbach Alpha untuk , | ebuah instrumen penelitian
dikatakan reliabel jika me 8 -‘.![u,' 0.6 (Utami dan Cahyono,

2020).

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif kuantitatif. Adapun menurut Siyoto dan Ali (2015: 111) statistik
deskriptif kuantitatif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Teknik analisis data dilakukan pada setiap komponen dari literasi digital dan literasi

sains. Adapun komponen yang diteliti pada kemampuan literasi digital diantaranya
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adalah: Pencarian di internet, Pandu arah hypertext, Evaluasi konten Informasi, dan
Penyusunan pengetahuan, sedangkan komponen yang diteliti pada kemampuan
literasi sains hanya ditinjau dari aspek kompetensi yang terdiri dari beberapa
indikator yaitu: Menjelaskan fenomena ilmiah, Mengevaluasi dan merancang

penyelidikan ilmiah, dan Menginterprestasi data dan bukti secara ilmiah.

3.7.1 Analisis Kemampuan Literasi Digital Siswa
Untuk mengetahui kemampuan literasi digital siswa, maka data dianalisis
dengan menggunakan analisis potret data. Menurut Siyoto dan Ali (2015: 112)
potret data adalah perhitungan frekuensi suatu nilai.dalam suatu variabel dimana
nilai tersebut dapat disajikan sebagai jumlah absolute atau persentase dari
keseluruhan. Adapun data kemampuan literasi digital siswa diperoleh dengan cara:
1) Memberikan skor pada setiap jawaban angket sesuai dengan ketentuan pada
Skala Likert.
2) Mengubah rata-rata skor mentah menjadi nilai dalam bentuk persen dengan
menggunakan rumus berikut:
NP = —-x100%
Keterangan:
NP: Nilai persen yang dicari
R: Skor mentah yang diperoleh
SM: Skor maksimal tes (Purwanto, 2020: 102)
3) Menentukan tingkat kemampuan literasi digital siswa berdasarkan Tabel
berikut:

Tabel 10."Interprestasi data

No Interval Persen Kategori
1 86 — 100% Sangat Tinggi
2 76 — 85% Tinggi
3 60 — 75% Cukup
4 55 —-59% Rendah
5 <54% Sangat Rendah

Sumber: Purwanto (2020: 103) yang dimodifikasi
4) Membandingkan kemampuan literasi digital siswa laki-laki dengan siswa

perempuan dengan menggunakan uji independent t-test.
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3.7.2 Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa
Data kemampuan literasi sains siswa diperolen melalui jawaban siswa
terhadap instrumen tes literasi sains yang diberikan. Data diperoleh dengan cara:
1) Memberikan skor mentah pada setiap jawaban dengan menggunakan aturan

penskoran yang telah ditentukan.

2) Mengubah r. or mentah menjadi ni bentuk persen dengan
men
E?\SHAS ISLA 7
W R 4
N e}Py
R: Skor
SM
3) Me an as rkan Tabel 11.
- s &=
resta
N erval Persen | ate
Cu
r Si
o, L]
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Siak Hulu dan pengambilan
data dilakukan pada‘bulan-April 2022. Kegiatan.penelitian dilaksanakan di kelas
IX.1 sampai kelas.IX.6 dengan" total siswa adalah 177 orang. Instrumen
pengambilan data pada penelitian ini ada dua yaitu, angket kemampuan literasi
digital yang dimodifikasi dari Paul Gilster (1997) dan soal tes literasi sains yang
diadaptasi dari soal PISA tahun 2015. Sebelum angket diberikan kepada siswa,
angket kemampuan literasi digital telah divalidasi oleh ahli dan telah diujicobakan
kepada 30 orang siswa melalui google form. Setelah divalidasi, angket kemudian
diuji reliabilitasnya. Angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya kemudian
diberikan kepada siswa.

Pengambilan data dilakukan secara langsung dengan memberikan soal dan
angket kepada siswa di setiap kelas. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling dimana terdapat 2 kriteria yang harus terpenuhi oleh
siswa untuk menjadi sampel_penelitian yaitu, telah berusia 15 tahun dan memiliki
perangkat elektronik yang dapat mengekses-internet. Pada saat pengambilan data
kemampuan literasi digital, setelah kelas uji coba dikecualikan, dari total 147 orang
siswa terdapat 12 orang siswa yang tidak hadir dan 10 orang siswa yang tidak
memenubhi kriteria pemilihan sampel sehingga jumlah siswa yang dijadikan sampel
penelitian adalah 125 orang siswa yang terdiri dari 66 orang siswa laki-laki dan 59
orang siswa perempuan. Saat pengambilan-data kemampuan literasi sains, dari total
177 orang siswa terdapat 28 orang siswa yang tidak hadir dan 14 orang siswa yang
tidak memenuhi kriteria pemilihan sampel, sehingga jumlah siswa yang dijadikan

sampel penelitian adalah 135 orang siswa.

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua instrumen penelitian yaitu, soal literasi sains

dan angket kemampuan literasi digital. Uji validitas dan reliabilitas yang peneliti
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lakukan bertujuan untuk mengetahui apakah angket yang terdiri dari 30 item

pernyataan valid dan reliabel digunakan sebagai alat pengumpul data.

4.2.1 Uji Validitas

Analisis validitas item instrumen penelitian berupa angket dilakukan
dengan memakai tabel harga product moment dan-taraf signifikansi pada tingkat
95%. Perhitungan validitas dilakukan dengan menggunakan program Microsoft
Excel dengan 30 item pernyataan angket yang diujicobakan pada 30 responden.
Hasil uji validitas menunjukkan, bahwa terdapat.8 item yang tidak valid yaitu item
nomor 4, 5, 8,10, 23, 25;27 dan 29. Oleh sebab itu, dari.30 item yang dibuat hanya

22 item yang digunakan sebagai alat pengumpul data.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dapat dipercaya
sebagai alat pengumpul data maka peneliti menguji reliabilitas dari instrumen yang
telah dibuat. Uji reliabilitas dilakukan dengan Cronbach Alpha dengan bantuan
program SPSS. Sebuah instrumen. dikatakan.reliabel sebagai alat pengumpul data
apabila memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.6 (Utami dan' Cahyono, 2020).
Berdasarkan hasil uji reliabifitas didapatkan nilai ‘Cronbach Alpha sebesar 0.739.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa' instrumen angket reliabel sebagai alat

pengumpul data.

4.3 Analisis Data Penelitian
4.3.1 Analisis Data Kemampuan Literasi Digital

Data kemampuan literasi digital diperoleh melalui jawaban siswa terhadap
instrumen penelitian berupa angket literasi digital. Pengambilan data dilakukan
pada siswa kelas IX di SMPN 6 Siak Hulu yang berjumlah 125 orang siswa yang
terdiri dari 66 orang siswa laki-laki dan 59 orang siswa perempuan. Untuk menjwab
rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka peneliti melakukan analisis

deskriptif dan analisis inferensial.
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4.3.1.1 Analisis Deskriptif Kemampuan Literasi Digital

Pada penelitian ini kemampuan literasi digital siswa dikaji dari 4
kompetensi yang dikembangkan oleh Gilster yaitu: kompetensi pencarian di
internet, pandu arah hypertext, evaluasi konten informasi dan penyusunan
pengetahuan. Hasil penelitian diperoleh dari angket yang berjumlah 22 item
pernyataan. Hasil rekapitulasi kemampuan literasi- digital siswa disajikan pada
Tabel berikut:

Tabel 12. Rekapitulasi Kemampuan L iterasi Digital Siswa Kelas IX SMPN 6

Siak Hulu
Persentase
No. Kompetensi Laki-Laki Perempuan

1. | Pencarian di Internet 79.84% (Tinggi) 83.19% (Tinggi)
2. | Pandu Arah Hypertext 76.26% (Tinggi) 72.32% (Cukup)
3. | Evaluasi Konten Informasi 77.48% (Tingai) 77.87% (Tinggi)
4. | Penyusunan Pengetahuan 72.96% (Cukup) 74.76% (Cukup)
Rata-Rata 76.63% (Tinggi) 77.03% (Tinggi)

Rata-Rata Kemampuan Literasi . N

Digital Sigwa 8886 CLiadn1)

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa dari 4 kompetensi kemampuan
literasi digital, siswa laki-laki memperoleh 3 kategori tinggi dan 1 kategori cukup,
sedangkan siswa perempuan-memperoleh.2 kategori tinggi dan 2 kategori cukup.
Kemampuan siswa laki-laki yang termasuk pada kategori tinggi terdapat pada
kompetensi pencarian di internet, pandu arah hypertext dan evaluasi konten
informasi, sedangkan siswa perempuan terdapat pada kompetensi pencarian di
internet dan evaluasi konten informasi. Perolehan.tertinggi siswa laki-laki dan siswa
perempuan berada pada kompetensi pencarian di internet dengan persentase
79.84% dan 83.19%, sedangkan perolehan terendah siswa laki-laki berada pada
kompetensi penyusunan pengetahuan dengan persentase 72.96% dan siswa
perempuan pada kompetensi pandu arah hypertext dengan persentase 72.32%.
Secara keseluruhan rata-rata kemampuan literasi digital siswa kelas IX di SMPN 6
Siak Hulu termasuk pada kategori tinggi dengan persentase 76.83% dengan rata-
rata perolehan masing-masing adalah 76.68% untuk siswa laki-laki dan 77.03%
untuk siswa perempuan. Untuk lebih jelasnya masing-masing kompetensi akan

dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
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1) Kompetensi Pencarian di Internet
Berdasarkan hasil analisis data angket kemampuan literasi digital siswa di
SMPN 6 Siak Hulu, pada kompetensi pencarian di internet yang terdiri dari 2

indikator dengan 5 item pernyataan dihasilkan data sebagai berikut:

Tabel 13..Hasil Rekapitulasi Kompetensi-Pencarian di Internet

. No. Laki-Laki Perempuan
No. Indikator h = % K % K
1 81.31 | Tinggi 83,05 Tinggi
1. Memanfaatkan Internet .
3 78.797 |/, Tinggi 81.36 Tinggi
Rata-Rata Indikator 1 80,05 | Tinggi 82,20 Tinggi
No filaier No. Laki-Laki Perempuan
Item % K 0% K
. Sangat
2 81.31 | Tinggi 87.57 Tinggi
Menggunakan Mesin Sangat
2. Pencari 1p 83.33 | Tingai 92.66 Tinggi
17 74.24 |  Cukup 72.32 Cukup
Rata-Rata Indikator 2 79.63 | Tinggi 84.18 Tinggi
Rata-Rata Kompetensi 79.84 | Tinggi 83.19 Tinggi
Rata-Rata Kompetensi Seluruh Siswa 81.5% (Tinggi)

Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa pada indikator memanfaatkan
internet kemampuan siswa laki-laki dan siswa perempuan sudah berada pada
kategori tinggi dengan perolehan persentase masing-masing sebesar 80.05% dan
82.20%. Pada indikator menggunakan mesin pencari kemampuan siswa juga sudah
berada pada kategori tinggi dengan perolehan persentase masing-masing 79.63%
dan 84.18% untuk siswa perempuan. Pada indikator memanfaatkan internet, dari 2
item pernyataan yaitu item nomor 1 dan 3, kemampuan siswa laki-laki dan siswa
perempuan berada dalam kategori tinggi dengan perolehan persentase masing-
masing 81.31% dan 78.79% untuk siswa laki-laki dan 83.05% dan 81.36 untuk
siswa perempuan. Pada indikator menggunakan mesin pencari, dari 3 item
pernyataan yaitu item nomor 2, 12 dan 17 siswa laki-laki memperoleh kategori
tinggi pada item nomor 2 dan 12 dengan persentase 81.31% dan 83.33%, sedangkan

siswa perempuan memperoleh kategori sangat tinggi dengan persentase 87.57%
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dan 92.66%. Untuk item nomor 17, baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan
memperoleh kategori cukup dengan persentase 74.24% dan 72.32%.

Tabel 13 menunjukkan bahwa pada kompetensi pencarian di internet, rata-
rata setiap item sudah termasuk kategori yang tinggi dan sangat tinggi. Dari 5 item
pernyataan, baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan hanya memiliki satu item
yang termasuk kategori cukup yaitu item nomor 17;sedangkan sisanya bagi siswa
laki-laki termasuk kategori tinggi yaitu: item nomor 1,2, 3 dan 12, sedangkan bagi
siswa perempuan sisanya adalah kategori tinggi dan sangat tinggi yaitu: item nomor
1 dan 3 untuk kategori tinggi .dan 2/dan/12 untuk kategori sangat tinggi. Secara
keseluruhan, kemampuan siswa kelas IX di SMPN 6 Siak Hulu pada kompetensi
pencarian di internet berada pada kategori tinggi dengan persentase 81.5%. Ditinjau
dari jenis kelamin, kemampuan siswa laki-laki dan siswa perempuan pada
kompetensi Ini sama-sama berada pada kategori tinggi dengan persentase masing-
masing adalah-79.84% dan 83.19%. Berikut ini merupakan sebaran responden
terhadap angket kemampuan literasi digital siswa pada kompetensi pencarian di

internet:

Tabel 14. Rekapitulasi Sebaran Jawaban Responden pada Kompetensi Pencarian

di_Internet
No. Respon Siswa % Katedori
Item SR KD TP Skor g
1 60 63 2 , L
(48%) (50.4%) (1.6%) 82.18% Tinggi
2 68 55 2 . o
(54.4%) (44%) (1.6%) 84.44% Tinggi
3 53 69 3 . .
(42.4%) (55.2%) (2.4%) 80.07% | Tinggi
12 84 37 3 0 Sangat
(67.2%) (29.6%) (2.4%) 81.99% | Tinggi
17 11 72 40 .
Rata-Rata 81.5% Tinggi

Tabel 14 menunjukkan bahwa persentase skor tertinggi yang diperoleh oleh
siswa kelas 1X di SMPN 6 Siak Hulu terdapat pada item nomor 12 yaitu 87.99%
dengan kategori sangat tinggi, sedangkan persentase skor terendah siswa terdapat
pada item nomor 17 yaitu 73.28% dengan kategori cukup. Tanggapan siswa pada

item nomor 12 dominan sering dengan persentase 67.2% dari total responden atau
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84 orang dari 125 orang siswa, sedangkan pada item nomor 17 tanggapan siswa
dominan kadang-kadang dengan persentase 57.6% dari total responden atau 72
orang dari 125 orang siswa. Secara keseluruhan, kemampuan siswa kelas 1X di
SMPN 6 Siak Hulu pada kompetensi pencarian di internet berada pada kategori

tinggi dengan persentase rata-rata 81.5%.

2) Kompetensi Pandu Arah Hypertext
Kompetensi pandu arah hypertext terdiri dari 1 indikator dengan 2 item
pernyataan yaitu item nomor 6 dan nomor 9. Berikut adalah Tabel rekapitulasi

kemampuan siswa dalam kompetensi kedua yaitt pandu arah hypertext:

Tabel 15. Hasil Rekapitulasi Kompetensi Pandu Arah Hypertext

; No. Laki-Laki Perempuan
Indikator (5 % K % K
Pengetahuan tentang web 6 76.77 Tinggi 71.19 Cukup
browser 9 75.76 Cukup 73.45 | Cukup
Rata-Rata Kompetensi 76.26% | Tinggi 72.32 | Cukup
Rata-Rata Kompetensi Seluruh Siswa 74.29% (Cukup)

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui babhwa pada kompetensi pandu arah
hypertext, rata-rata setiap item berada dalam kategori cukup. Dari 2 item pernyataan
pada kompetensi pandu arah hypertext, hanya satu item yang berada dalam kategori
tinggi yaitu item nomor 6 pada siswa laki-laki dengan persentase 76.77%,
sedangkan item nomor 9 berada dalam kategori cukup dengan persentase 75.76%.
Pada siswa perempuan, setiap item berada dalam kategori cukup dengan persentase
masing-masing 71.19% dan 73.45%. Secara keseluruhan kemampuan siswa kelas
IX SMPN 6 Siak Hulu pada kompetensi pandu arah hypertext berada pada kategori
cukup dengan rata-rata 74.29%. Ditinjau dari jenis kelamin, kemampuan siswa laki-
laki berada pada kategori tinggi dengan persentase 76.26%, sedangkan kemampuan
siswa perempuan berada pada kategori cukup dengan persentase 72.32%. Berikut
sebaran responden terhadap angket kemampuan literasi digital siswa pada

kompetensi kedua yaitu pandu arah hypertext:
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Tabel 16. Rekapitulasi Sebaran Jawaban Responden Pada Kompetensi Pandu
Arah Hypertext

No. Respon Siswa % atetbr:
Item SR KD TP Skor g
6 49 55 21 )
(39.2%) (44%) (16.8%) 73.98% | Cukup
9 38 79 8 )
(30.4%) (63.2%) (6.4%) 74.60% Cukup
Rata-Rata 74.29% | Cukup

Tabel 16 menunjukkan bahwa persentase skor yang diperoleh oleh siswa

kelas IX di SMPN 6 Siak Hulu pada setiap item pernyataan yang terdapat pada

kompetensi pandu arah-hypertext berada pada Kategori,cukup dengan persentase

tertinggi pada.item nomeor 9 yaitu 74.60% dan persentase terendah yaitu 73.98%

pada item nomor 6. Siswa kelas IX dominan menjawab kadang-kadang pada kedua

item pernyataan dengan 44% atau 55 orang siswa dari _total responden pada item

nomor 6 dan 63.2% atau 79 orang siswa pada item nomor 9.

3) Kompetensi Evaluasi Konten Informasi

Kompetensi evaluasi konten informasi terdiri dari 3 indikator dengan 6 item

pernyataan yaitu item nomor 8, 11, 15, 19, 20 dan 21. Berikut adalah Tabel

rekapitulasi kemampuan siswa dalam melakukan evaluasi konten informasi:

Tabel 17. Hasil Rekapitulasi Kompetensi Evaluasi Konten Informasi

No. Indikator II:le?ﬁ 7 Lak'-La:z' ;: rempuin
L Menganalisa Latar Belakang 8 | 74.75 Cukup 74.58 | Cukup
Rata-Rata Indikator 1 74.75 Cukup 74.58 | Cukup
1 1 O Tinggi 84.18 | Tinggi
15 |gg3g| SAN9AL | gg 45 | Sangal
, | Mengevaluasi isi informasi dari Tinggi Tinggi
berbagai alamat web 20 |79.29| Tinggi | 86.44 | S2N9
Tinggi
21 |59.09 Rendah 57.63 | Rendah
Rata-Rata Indikator 2 75.88 Cukup 81.07 | Tinggi
3, | Membedakan Tampilandengan | 19 | g1g2 | Tinggi | 77.97 | Tinggi
Rata-Rata Indikator 3 81.82 Tinggi 77.97 | Tinggi
Rata-Rata Kompetensi 77.48 Tinggi 77.87 | Tinggi

Rata-Rata Kompetensi Seluruh Siswa 77.67% (Tinggi)
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Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa pada indikator menganalisa
latar belakang informasi kemampuan siswa laki-laki dan siswa perempuan berada
pada kategori cukup dengan perolehan persentase sebesar 74.75% dan 74.58%.
Pada indikator mengevaluasi isi informasi dari berbagai alamat web kemampuan
siswa laki-laki berada dalam kategori cukup dengan persentase 75.88% sedangkan
kemampuan siswa_perempuan berada pada kategori tinggi dengan persentase
81.07%. Pada indikator membedakan tampilan dengan konten, kemampuan siswa
laki-laki dan siswa perempuan berada dalam kategori tinggi dengan persentase
81.81% dan 77.97%

Pada .indikator. menganalisa latar belakang" informasi terdapat 1 item
pernyataan yaitu item nomor 8. Kemampuan siswa laki-laki dan-siswa perempuan
berada dalam kategori cukup dengan perolehan persentase masing-masing 74.75%
dan 74.58%. Pada indikator mengevaluasi isi informasi dari berbagai alamat web,
dari 4 item pernyataan yaitu item nomor 11, 15, 20 dan 21, siswa laki-laki dan siswa
perempuan memperoleh kategori tinggi pada item nomor 11 dengan persentase
76.77% dan 84.18%, pada item nomor 15 siswa laki-laki dan siswa perempuan
memperoleh kategori sangat tinggi dengan persentase 88.38% dan 96.05%, pada
item nomor 20.siswa laki-laki memperoleh kategori tinggi dengan persentase
79.29% sedangkan siswa perempuan )memperoleh kategori sangat tinggi dengan
persentase 86.44%, pada item terakhir yaitu item nomor 21 siswa laki-laki dan
siswa perempuan memperoleh kategori sangat rendah dengan persentase masing-
masing 59.09% dan 57.63%. Pada indikator membedakan antara tampilan dengan
konten yang terdiri dari 1 item pernyataan yaitu item nomor 19 siswa laki-laki dan
siswa perempuan memperoleh: kategori.tinggi dengan persentase 81.82% dan
77.97%.

Tabel 17 juga menunjukkan bahwa pada kompetensi evaluasi konten
informasi, rata-rata setiap item berada dalam kategori tinggi. Dari 6 item pernyataan
terdapat 1 item yang termasuk kategori cukup yaitu item nomor 8 dan 1 item yang
termasuk kategori rendah yaitu item nomor 21. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa secara keseluruhan kemampuan siswa kelas 1X di SMPN 6 Siak Hulu pada
kompetensi evaluasi konten informasi berada pada kategori tinggi dengan

persentase 77.67%. Ditinjau dari jenis kelamin, kemampuan siswa laki-laki dan
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siswa perempuan sama-sama berada pada kategori tinggi dengan persentase
masing-masing adalah 77.48% dan 77.87%. Berikut sebaran responden terhadap
angket kemampuan literasi digital siswa pada kompetensi ketiga yaitu evaluasi

konten informasi:

Tabel 18. Rekapitulasi Sebaran Jawaban Responden Pada Kompetensi Evaluasi
Konten Informasi

No. Respon Siswa % K ateoori
Item SR KD TP Skor g
8 49 58 17 :
(50.4%) (40%) (9.6%) 80.47% Tinggi
15 101 19 4 3 Sangat
_ (808%) (15.2%) (82%) | %52% | Tingy
o y 47 14 i —
(51.2%) (37.6%) (11.2%) 79.89% Tinggi
20 70 49 2 J —
(56%) (39.2%) (1.6%) 82.86% Tinggi
21 45 66 19 1
(36%) (52.8%) (15.2%) 58.36% Rendah
Rata-Rata 17.67% Tinggi

Tabel 18 menunjukkan bahwa persentase skor tertinggi yang diperoleh oleh
siswa kelas IX di.-SMPN 6/Siak Hulu terdapat-pada item nomor 15 yaitu 92.21%
dengan kategori sangat tinggi, sedangkan persentase skor terendah siswa terdapat
pada item nomor 21 yaitu 58.36% dengan kategori rendah. Tanggapan siswa pada
item nomor 15 dominan sering dengan persentase 80.8% dari total responden atau
101 orang dari 125 orang siswa, sedangkan pada item nomor 21 tanggapan siswa
dominan kadang-kadang dengan.persentase.52.8% dari total responden atau 66
orang dari 125 orang siswa. Selain dariitem nomor 15 dan 21, persentase skor siswa
pada item nomor 8, 11, 19 dan 20 termasuk pada kategori cukup dan tinggi dimana

kategori cukup terdapat pada item nomor 8, sedangkan sisanya termasuk kategori
tinggi.
4) Kompetensi Penyusunan Pengetahuan

Kompetensi penyusunan pengetahuan terdiri atas 4 indikator dengan 9 item
pernyataan yaitu item nomor 4, 5, 7, 10, 13, 14, 16, 18, dan 22. Berikut adalah tabel
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rekapitulasi kemampuan siswa dalam menyusun pengetahuan dari bernagai

informasi yang telah ia peroleh melalui internet:

Tabel 19. Hasil Rekapitulasi Kompetensi Penyusunan Pengetahuan

. No. Laki-Laki Perempuan

No. Indikator ltem | % K % K
7L LSRGl T 79.66 Tinggi
1 Mengatur Layanap Konten 14" | 81.31.| Tingoi 91,53 Sgngaj[
Informasi Tinggi
22 | 67.68 | Cukup 68.36 Cukup
Rata-Rata Indikator-1 75.76" |1 Cukup 79.85 Tinggi
4 79.80 | Tinggi 80.79 Tinggi

2. Melakukan crosscheck

13 | 64.14 | Cukup 63.84 Cukup
Rata-Rata Indikator 2 7197 | Cukup vy i Cukup
5 | 6414 | Cukup 62.71 Cukup
Menyusun pengetahuandari | 19 | 7929 | Tinaai 83.62 Tinaai
3 informasi yang diperoleh 43 ' S ggt
g anga
16 | 85.86 | Tinggi 92.66 Tinggi
Rata-Rata Indikator 3 76.43 | Tinggi 79.66 Tinggi

4 | Menggunakan berbagai jenis
media untuk membuktikan 18 | 67.68 |, Cukup 67.23 Cukup
kebenaran informasi

Rata-Rata Indikator 4 67.68 | Cukup 67.23 Cukup
Rata-Rata Kompetensi 72.96 | Cukup 74.76 Cukup
Rata-Rata Kompetensi Seluruh Siswa 73.86% (Cukup)

Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa pada indikator mengatur
layanan konten informasi kemampuan-siswa laki-laki berada pada kategori cukup
dengan persentase 75.76%, sedangkan kemampuan siswa perempuan berada pada
kategori tinggi dengan persentase 79.85%. Pada indikator melakukan crosscheck
kemampuan siswa laki-laki dan siswa perempuan berada dalam kategori cukup
dengan persentase 71.97% dan 72.32%. Pada indikator menyusun pengetahuan dari
informasi yang diperoleh kemampuan siswa laki-laki dan siswa perempuan berada
pada kategori tinggi dengan persentase 76.43% dan 79.66%. Pada indikator

menggunakan berbagai jenis media untuk menentukan kebenaran informasi
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kemampuan siswa laki-laki dan siswa perempuan berada pada kategori cukup
dengan persentase 67.68% dan 67.23%.

Pada indikator mengatur layanan konten informasi terdapat 3 item
pernyataan yaitu item nomor 7, 14 dan 22. Pada item nomor 7 siswa laki-laki dan
siswa perempuan memperoleh kategori tinggi dengan persentase 78.28% dan
79.66%. Pada item_nomor-14 siswa laki-laki memperoleh. kategori tinggi dengan
persentase 81:31% sedangkan siswa perempuan memperoleh kategori sangat tinggi
dengan’ persentase 91.53%. Pada item nomor 22 siswa laki-laki dan siswa
perempuan memperoleh kategori: cukup dengan persentase 67.68% dan 68.36%.
Pada indikator melakukan'crosseheck, dari 2 item pernyataan yaitu item nomor 4
dan 13, siswa laki-laki dan siswa perempuan memperoleh kategori tinggi pada item
nomor 4 dengan persentase 79.80% dan 80.79%. Pada item nomor 13 siswa laki-
laki dan siswa perempuan memperoleh kategori cukup dengan persentase 71.97%
dan 72.32%.

Pada indikator menyusun pengetahuan dari informasi yang diperoleh,
terdapat 3 item pernyataan yaitu item nomor 5, 10 dan 16. Pada item nomor 5 siswa
laki-laki dan siswa perempuan memperoleh kategori cukup dengan persentase
64.14% dan 62.71%. Pada item nomor 10 siswa laki-laki dan Siswa perempuan
memperoleh kategori tinggi dengan, persentase-79.29% dan.83.62%. Pada item
nomor 16 siswa laki-laki memperoleh kategori tinggi dengan persentase 85.86%
sedangkan siswa perempuan memperoleh kategori sangat tinggi dengan persentase
92.66%. Pada indikator menggunakan berbagai jenis media untuk menentukan
kebenaran informasi, yang terdiri dari 1 item pernyataan yaitu item nomor 18, siswa
laki-laki dan siswa perempuan memperoleh kategori cukup dengan persentase
67.68% dan 67.23%.

Tabel 19 juga menunjukkan bahwa pada kompetensi penyusunan
pengetahuan rata-rata setiap item berada dalam kategori tinggi. Dari 9 item
pernyataan hanya terdapat 4 item yang termasuk kategori cukup yaitu item nomor
5, 13, 18 dan 22. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan
kemampuan siswa kelas 1X SMPN 6 Siak Hulu pada kompetensi penyusunan
pengetahuan termasuk pada kategori cukup dengan persentase rata-rata sebesar

73.86%. Ditinjau dari jenis kelamin, kemampuan siswa laki-laki dan siswa
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perempuan dalam kompetensi penyusunan pengetahuan sama-sama berada pada

kategori cukup dengan persentase masing-masing adalah 72.96% dan 74.76%.

Berikut ini sebaran responden terhadap angket kemampuan literasi digital

siswa pada kompetensi penyusunan pengetahuan:

Tabel 20. Rekapitulasi Sebaran Jawaban Responden.Pada Kompetensi
Penyusunan Pengetahuan

No. Respon Siswa % Kategori
Item SR KD TP Skor
) (506?2%) (415_(25%) (g& ) 80.29% Tinggi
° (ZZSA)) (607.2%) (151'3% ) 63.42% Cukup
' 4425_2%) (522@ (5;% ) 78.97% Tinggi
° (48?33.%) (465?2%) (4. g%) 81.45% Tinggi
- 428?2%) (4%2@ (222_2% ) 63.99% Cukup
14 (627'2%) (33‘%%) (4;) \ 86.42% ?":‘:gglt
16 @8?2%) (293_675%) (“23% ) 89.26% ??rr]‘gglt
” (172.€25%) (627.2%) (Z%EA)) 67.45% Cukup
22 (12%3%) (708.£81%) (162.3%) 68.02% Cukup
Rata-Rata 73.86% Cukup

Tabel 20 menunjukkan bahwa persentase skor tertinggi yang diperoleh oleh
siswa kelas 1X di SMPN.6 Siak Hulu terdapat pada item nomor 16 yaitu 89.26%
dengan kategori sangat tinggi,.sedangkan persentase skor terendah siswa terdapat
pada item nomor 5 yaitu 63.42% dengan kategori cukup. Tanggapan siswa pada
item nomor 16 dominan sering dengan persentase 68.8% dari total responden atau
86 orang dari 125 orang siswa, sedangkan pada item nomor 5 tanggapan siswa
dominan kadang-kadang dengan persentase 60.8% dari total responden atau 76
orang dari 125 orang siswa. Selain dari item nomor 16 dan 5, persentase skor siswa
pada item nomor 4, 7, 10, 13, 14, 18 dan 22 termasuk pada kategori sangat tinggi,
tinggi dan cukup dimana kategori sangat tinggi terdapat pada item nomor 14,
kategori tinggi pada item nomor 4, 7 dan 10 dan kategori cukup pada item nomor
13, 18 dan 22.
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Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan literasi digital siswa pada setiap
kompetensi, maka diperoleh data tingkatan kemampuan literasi digital siswa pada
Gambar 1 dan 2 berikut:

Kemampuan Literasi Digital Siswa Laki-Laki

H Sangat Tinggi

m Cukup
! Rendah

Gambar 1. Kemampuan Literasi Digital Siswa Laki-L aki

Kemampuan Literasi Digital Siswa Perempuan

= Sangat Tinggi

m Tinggi

m Cukup
Rendah

Gambar 2. Kemampuan Literasi Digital Siswa Perempuan

Berdasarkan Gambar 1 dan 2 dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan
literasi digital siswa laki-laki dan siswa perempuan di SMPN 6 Siak Hulu berada
pada kategori tinggi. Data diatas juga menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang

kemampuan literasi digitalnya berada pada kategori sangat rendah.
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4.3.1.2 Analisis Inferensial

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan diantara kemampuan literasi

digital siswa laki-laki dengan siswa perempuan, peneliti melakukan analisis

inferensial dengan menggunakan uji beda. Sebelum melakukan uji beda, peneliti

terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji normalitas dan

homogenitas dapat dilihat pada Tabel 21 dan 22 berikut:

Tabel 21. Hasil Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov?

Jenis Kelamin Statistic df Sig.
Skor Literasi Laki-Laki .079 66 .200"
Digital Perempuan .087 59 .200"

Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui bahwa dari hasil uji normalitas data

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnav dihasilkan ‘nilai sig. > 0.05.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Tabel 22. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.003

1!

123

.960

Tabel 22 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan

menggunakan uji Levene menghasilkan nilai sig. sebesar 0.960 dimana 0.960 >

0.05 sehingga dapat diketahui bahwa data penelitian bersifat homogen.

Berdasarkan pemaparan diatas. dapat diketahui bahwa data penelitian

berdistribusi normal dan homogen, sehingga uji beda yang dilakukan adalah salah

satu dari uji beda pada jenis statistika paramaterik. Sunjoyo dkk (2013) mengatakan

bahwa pada statistika parametrik data harus berdistribusi normal dan homogen.

Oleh sebab itu, peneliti menggunakan uji independent t-test sebagai uji beda.

Adapun hasil uji independent t-test dapat dilihat pada Tabel 23 berikut:
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Tabel 23. Hasil Uji Independent T-Test

t-test for Equality of Means

Sig. (2- Mean Std. Error

tailed) Difference Difference
Skor Literasi Digital Equal variances assumed 114 -1.470 .924
Equal variances not assumed 114 -1.470 .924

Hasil.uji independent t-test menunjukkan nilai sig. sebesar 0.114 dengan o
(0.05). Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa nilai sig > a yaitu 0.114 >
0.05 sehingga dapat diketahui-bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

diantara kemampuan literasi digital siswa laki-laki dan:siswa perempuan.

4.3.2 Analisis Data Kemampuan Literasi Sains

Data kemampuan literasi sains diperoleh melalui jawaban siswa terhadap
instrumen penelitian berupa tes literasi sains. Pengambilan data dilakukan pada
siswa kelas IX'di SMPN 6 Siak Hulu yang berjumlah 135 orang siswa. Penelitian
ini hanya fokus meneliti dimensi kompetensi yang sesuai dengan dimensi
kompetensi literasi sains PISA yang berjumlah 3 kompetensi yaitu: kompetensi
menjelaskan femomena ilmiah, kompetensi mengevaluasi. dan merancang
penyelidikan ilmiah dan kompetensimenginterprestasi data danbukti secara ilmiah.
Hasil penelitian diperoleh dari soal literasi sains yang diadaptasi dari soal PISA
tahun 2015 yang berjumlah 10 soal yang terdiri dari 5 soal objektif, 1 soal pilihan
jamak dan 4 soal uraian singkat. Hasil tes disajikan pada Tabel berikut:

Tabel 24. Rekapitulasi Kemampuan: Literasi Sains Siswa Kelas IX SMPN 6 Siak

Hulu
No Kompetensi Persentase Kategori
1. | Menjelaskan Fenomena llmiah 17.93% Sangat Rendah
2. | Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan | 10.37% Sangat Rendah
lImiah
3. | Menginterprestasi Data dan Bukti Secara | 24.20% Sangat Rendah
Iimiah
Rata-Rata 17.5% Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalan setiap

kompetensi literasi sains berada pada kategori sangat rendah. Perolehan tertinggi
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siswa terdapat pada kompetensi menginterprestasi data dan bukti secara ilmiah
dengan persentase sebesar 24.20%, kemudian diikuti oleh kompetensi menjelaskan
fenomena ilmiah dengan persentase sebesar 17.93% dan yang paling rendah berada
pada kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah dengan
persentase sebesar 10.37%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa
kelas IX di SMPN 6 Siak Hulu.berada pada kategori sangat rendah dengan rata-rata sebesar
17.5%. Untuk lebih jelasnya, masing-masing kompetensi akan dijelaskan lebih rinci

sebagai berikut:

1) Kompetensi Menjelaskan Fenomena IImiah
Kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah terdiri dari 5 soal yang terdiri
dari 3 indikator. Berikut adalah Tabel hasil tes literasi sains siswa pada kompetensi

menjelaskan fenomena ilmiah:

Tabel 25. Hasil Rekapitulasi Kompetensi Menjelaskan Fenomena limiah

No. Indikator No. Item Soal Persentase | Kategori
1 Mengidentifikasi Kesimpulan 1 99 99 Sangat
yang Tepat Rendah
Rata-Rata Indikator 1 22.22 sangat
Rendah
4 1583
. 7 15.56 Sangat
2. Menerapkan Konsep Sains ) 18.52 Rendah
10 43.70
Rata-Rata Indikator 2 23.43 Sangat
Rendah
: } Sangat
3. Memaparkan Hipotesis 6 8.15 Rendah
Rata-Rata Indikator 3 8.15 Sangat
Rendah
. Sangat
- [0)
Rata-Rata Kompetensi 17.93% Rendah

Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui bahwa kemampuan literasi sains
siswa pada setiap indikator kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah berada pada
kategori sangat rendah. Persentase skor terendah terdapat pada soal nomor 6 dengan
indikator memaparkan hipotesis dengan persentase sebesar 8.15%. Sedangkan butir
soal dengan persentase tertinggi terdapat pada indikator menerapkan konsep sains

yaitu soal nomor 10 dengan persentase sebesar 43.70%. Secara keseluruhan
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kemampuan siswa dalam menjelaskan fenomena ilmiah sangat rendah dengan
pencapaian siswa tertinggi pada indikator menerapkan konsep sains dengan
persentase rata-rata adalah 23.43% kemudian diikuti menjelaskan fenomena ilmiah
dengan persentase sebesar 22.22% dan yang terendah terdapat pada indikator
memaparkan hipotesis yakni sebesar 8.15%. Dengan demikan, dapat diketahui
bahwa pada setiap® butir, soal kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah,
kemampuan siswa berada pada kategori sangat rendah dengan persentase rata-rata
adalah 17.93%:

2) Kompetensi Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan Ilmiah
Kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah terdiri dari
satu indikator yaitu mengevaluasi cara yang digunakan oleh ilmuwan agar data
reliabel dengan butir soal nomor 2. Tabel hasil pencapaian siswa pada kompetensi
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 26. Hasil Rekapitulasi Kompetensi Mengevaluasi dan Merancang
Penvyelidikan Iimiah

Indikator Nomor Soal Persentase Kategori
Mengevaluasi cara yang
digunakan oleh.ilmuwan agar 2 10.37 Sangat Rendah
data reliabel
Rata-Rata Kompetensi 10.37% Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah termasuk sangat rendah dengan

persentase yang hanya sebesar 10.37%.

3) Kompetensi Mengidentifikasi Data dan Bukti Secara IImiah
Kompetensi mengidentifikasi data dan bukti secara ilmiah terdiri dari satu
indikator yaitu menganalisis dan mengidentifikasi data untuk mendapatkan
kesimpulan yang tepat yang terdiri dari 3 soal yaitu soal nomor 3, 5 dan 9. Berikut
adalah Tabel hasil tes literasi sains siswa pada kompetensi mengidentifikasi data

dan bukti secara ilmiah:
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Tabel 27. Hasil Rekapitulasi Kemampuan Mengidentifikasi Data dan Bukti

Secara lImiah
Indikator Nomor Soal Persentase Kategori

Menganalisis dan 3 35.56
Mengidentifikasi Data 5 18.52

untuk Mendapatkan : Sangat Rendah
Kesimpulan yang tepat 9 18.52

Rata-Rata Indikator 0% Sangat Rendah

Sangat Rendah

T iR

kompetensi,
berikut:

A Ja) =
o
=
-
&
2

%
-
“‘

u Rendah
= Sangat Rendah

Gambar 3. Kemampuan Literasi Sains Siswa SMPN 6 Siak Hulu
Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan literasi
sains siswa di SMPN 6 Siak Hulu berada pada kategori sangat rendah. Data diatas
juga menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang kemampuan literasi sainsnya berada
pada kategori tinggi dan sangat tinggi.
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4.4 Pembahasan
4.4.1 Literasi Digital

Dari hasil analisis data kemampuan literasi digital siswa kelas IX di SMPN
6 Siak Hulu diketahui bahwa kemampuan literasi digital siswa berada dalam
kategori tinggi. Kemampuan literasi digital menurut Gilster (1997) adalah
kemampuan seseorang dalam memahami informasi dari-berbagai sumber digital
kemudian menggunakan-informasi tersebut secara efektif dalam berbagai konteks
kehidupan. Sejalan dengan pengertian literasi digital yang dikemukakan oleh
Gilster (1997), Kurnia dkk (20%7) dah 'Syaripudin dkk (2017) mengemukakan
bahwa kemampuan literasi digital tidak hanya terbatas pada penggunaan dan
penguasaan komputer saja akan tetapi, bagaimana kemampuan seseorang dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan,
mengevaluasi dan menggunakan informasi yang telah diperoleh sehingga dapat
berkontribusi terhadap pengguna.

Hasil analisis data menunjukkan kemampuan literasi digital siswa laki-laki
dan siswa perempuan berada dalam kategori tinggi.dengan perolehan persentase
rata-rata siswa laki-laki adalah sebesar 76.63% dan perolehan persentase rata-rata
siswa perempuan adalah sebesar 77.03%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukanolehSamputri (2019) dimana pada
penelitian tersebut kemampuan literasi digital siswa berada dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa laki-laki dan siswa perempuan
yang memperoleh' skor “literasi digital tinggi, diketahui bahwa tingkat
ketergantungan mereka terhadap smartphone cukup tinggi dikarenakan banyak
aktifitas yang bisa dilakukan oleh mereka dengan smartphone contohnya seperti
akses media sosial, mencari informasi, game dan lainnya. Peneliti menyimpulkan
tingginya kemampuan literasi digital siswa dapat disebabkan karena tingginya
tingkat ketergantungan mereka terhadap smartphone. Pernyataan ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Syah dkk (2019) dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa intensitas penggunan internet berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kemampuan literasi digital.

Meskipun hasil skor literasi digital siswa laki-laki dan siswa perempuan

memang menunjukkan perbedaan, akan tetapi hasil uji independent t-test
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menunjukkan bahwa perbedaan tidak signifikan dengan nilai sig sebesar 0.114.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kemampuan literasi digital siswa laki-laki
dan siswa perempuan di SMPN 6 Siak Hulu adalah sama. Pernyataan ini didukung
oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Syah dkk (2019) dimana jenis kelamin
(gender) tidak termasuk faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi
digital. Hasil penelitian Syah dkk (2019) menunjukkan. bahwa pada dasarnya
faktor-faktor.yang dapat. mempengaruhi kemampuan literasi digital diantaranya
adalah ‘intensitas penggunaan internet, kemampuan menggunakan keterampilan
dalam mengelola informasi digital dan peran keluarga.

Hasil .penelitiany*ini_bertentangan dengan“hasil  kajian. pustaka yang
dilakukan oleh Rahayu dkk (2021) yang mengatakan bahwa kemampuan literasi
digital perempuan cenderung lebih rendah dibanding laki-laki karena adanya
persoalan-persoalan yang dialami oleh perempuan dalam konteks media digital.
Beberapa persoalan yang dialami oleh perempuan diantaranya adalah adanya
kesenjangan digital, perempuan merupakan objek yang rentan sebagai sasaran
media, perempuan sering menjadi objek eksploitasi.media dan perempuan sering
menjadi bagian dari sirkulasi hoaks dan cyberbullying. Pada dasarnya munculnya
anggapan bahwa kemampuan literasi digital perempuan tidak akan lebih tinggi
dibanding laki-laki adalah karena adanya persepsi tradisional yang mengatakan
bahwa teknologi dan perempuan adalah dua sisi yang bertentangan (\Wahyuni dan
Kurniasih, 2021). Anggapan tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa siswa perempuan dan siswa laki-laki memiliki
kemampuan literasi digital. yang sama, sehingga pada penelitian ini anggapan
tersebut tidak berlaku. Hal ini disebabkan karena pada era digital seperti saat
sekarang ini sudah banyak alat-alat elektronik seperti smartphone yang dapat
memungkinkan siswa untuk mengakses dunia digital dengan mudah dan praktis.
Data penelitian menunjukkan bahwa dari total 135 orang siswa hanya 10 orang
siswa yang tidak memiliki gadget (smartphone). Mudahnya akses terhadap dunia
digital menyebabkan siswa laki-laki maupun siswa perempuan sudah bisa
mengakses dunia digital tanpa adanya kesenjangan diantara keduanya, sehingga

kemampuan keduanya dalam literasi digital pun sama (Samputri, 2019).
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4.4.1.1 Deskripsi Kemampuan Literasi Digital Pada Kompetensi Pencarian di

Internet

Kompetensi pencarian di internet merupakan kemampuan individu dalam
memanfaatkan internet untuk berbagai tujuan (Gilster, 1997). Pada penelitian ini
kompetensi pencarian di internet terdiri dari 2 indikator yaitu, kemampuan
memanfaatkan internet dan_kemampuan menggunakan. mesin pencari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas 1X di SMPN 6 Siak Hulu
pada kompetensi pencarian di internet termasuk kategori tinggi dengan persentase
81.5% dengan perolehan rata-rata ‘siswa /laki-laki adalah 79.84% dan siswa
perempuan adalah 83.19%. Hal ini menunjukkan bahwarsiswa SMPN 6 Siak Hulu
sudah mampu dalam melakukan pencarian di internet dengan baik. Hasil penelitian
serupa ditunjukkan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh A’yuni (2015) yang
mana hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan remaja di kota Surabaya
pada kompetensi pencarian di internet tergolong tinggi. Tingginya kemampuan
siswa kelas IX di SMPN 6 Siak Hulu pada kompetensi pencarian di internet ini
berkaitan dengan kebiasaan siswa dalam menggunakan internet sebagai referensi
dalam mengerjakan tugas.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa siswa lebih senang
mencari jawaban tugas di internet dibandingkan buku karena siswa malas untuk
membuka buku, selain itu, siswa mengatakan bahwa internet lebih mudah dan
cepat. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hanelahi dan Atmaja
(2020) yang mengatakan bahwa internet merupakan sarana tercepat bagi seseorang
untuk memperoleh informasi “yang dibutuhkan. Kebiasaan siswa dalam
memanfaatkan internet sebagal sSumber referensi dalam mengerjakan tugas
menyebabkan siswa sudah terbiasa dengan mesin pencari khususnya google,
sehingga siswa sudah tidak kesulitan dalam mengoperasikannya. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ashari dan Idris (2019) yang mana
hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya siswa SMP sudah mengetahui
berbagai macam mesin pencari sehingga dapat menggunakannya untuk pencarian
informasi.

Sejalan dengan pemaparan diatas, Syah dkk (2019) dalam penelitiannya

menyatakan bahwa kemampuan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi
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merupakan skill yang perlu diasah dengan aktivitas yang rutin. Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa semakin terbiasa siswa menggunakan internet maka semakin

baik pula kemampuannya dalam melakukan pencarian di internet.

4.4.1.2 Deskripsi Kemampuan Literasi Digital Pada Kompetensi Pandu Arah

Hypertext

Kompetensi pandu arah hypertext merupakan kemampuan individu dalam
membaca dan memahami lingkungan hypertext yang menuntut individu untuk
memahami navigasi (pandu arah) hypertext dalam web browser (Gilster, 1997).
Pada penelitian ini kompetensi pandu arah hypertext hanya terdiri.dari 1 indikator
yaitu pengetahuan tentang web browser.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital siswa kelas
IX di SMPN 6 Siak Hulu pada kompetensi pandu arah hypertext termasuk kategori
cukup dengan persentase rata-rata adalah 74.29% dengan persantase siswa laki-laki
adalah 76.26% dan siswa perempuan adalah 72.32%. Kemampuan siswa yang
berada pada kategori “cukup” ini disebabkan karena masih terdapat siswa yang
belum paham dengan web browser. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
kemampuan siswa laki-laki pada kompetensi pandu arah hypertext berada pada
kategori tinggi, sedangkan siswa perempuan:berada pada kategori cukup. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwa umumnya siswa perempuan masih belum paham
dengan web browser. Hasil wawancara dengan siswa perempuan menunjukkan
bahwa terdapat beberapa orang siswa yang masih belum bisa membedakan antara
web browser dengan seareh engine, sehingga masih ada diantara mereka yang
menganggap bahwa search engine dan.web browser adalah hal yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ashari dan Idris
(2019) dan A’yuni (2015) diketahui bahwa kemampuan siswa pada kompetensi
pandu arah hypertext berada pada kategori rendah karena masih banyak siswa yang
tidak mengetahui arti dan fungsi hypertext dan hyperlink dan belum tahu mengenai
tentang cara kerja bandwidth, http, html dan url. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ashari dan Idris (2019) dan A’yuni (2015), pada penelitian ini
peneliti terlebih dahulu menyesuaikan indikator yang akan digunakan dengan

kemampuan anak usia SMP sehingga peneliti hanya menggunakan 1 indikator yaitu
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pengetahuan tentang web browser secara umum. Hal inilah yang menyebabkan
kemampuan siswa kelas 1X di SMPN 6 Siak Hulu pada kompetensi pandu arah

hypertext berada pada kategori cukup baik

4.4.1.3 Deskripsi Kemampuan Literasi Digital Pada Kompetensi Evaluasi

Konten Informasi

Kompetensi evaluasi konten informasi merupakan kemampuan individu
dalam berpikir dan menilai apa yang telah ia temukan secara online serta
mengidentifikasi kesahihan dan-kelengkapan informasi yang diperoleh dari internet
(Gilster, 1997). Pada penelitian ini kompetensi evaluasi konten informasi terdiri
dari 3 indikator yaitu: kemampuan menganalisa latar belakang informasi yang ada
di internet, kemampuan untuk mengevaluasi isi informasi dari berbagai alamat web
dan kemampuan membedakan antara tampilan dengan konten. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital siswa kelas IX.di SMPN 6 Siak
Hulu pada kempetensi evaluasi konten informasi berada pada kategori tinggi
dengan persentase 77.67% dengan perolehan rata-rata siswa laki-laki adalah
77.48% dan siswa perempuan adalah 77.87%.

Tingginya kemampuan literasi digital siswa pada kompetensi evaluasi
konten informasi ini disebabkan karena ratasrata-siswa sudah melaksanakan setiap
indikator dari kempetensi ini. Hasil analisis respon siswa menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa akan mencari informasi dari sumber lain apabila menemukan
informasi yang kurang lengkap, kemudian menentukan yang paling relevan dengan
yang ia butuhkan, selain‘itu, siswa juga sudah mampu membedakan antara tampilan
dengan konten, sehingga yang menjadi patokannya dalam memilih halaman web
bukan karena tampilan yang menarik melainkan isi yang ada didalamnya.

Meskipun rata-rata kemampuan sebagian besar siswa pada kompetensi
evaluasi konten informasi sudah baik, akan tetapi masih terdapat siswa yang
kemampuannya belum baik. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa masih
terdapat siswa yang belum melaksanakan setiap indikator yang ada pada
kompetensi evaluasi konten informasi, sehingga kemampuan literasi digitalnya
pada kompetensi ini tergolong rendah. Hasil wawancara dengan siswa yang

kemampuan literasi digitalnya rendah menunjukkan bahwa siswa hanya
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mengandalkan 1 sumber seperti brainly sebagai sumber referensinya dalam
mengerjakan tugas, selain itu, ia juga tidak memperhatikan latar belakang informasi

yang ia peroleh dari internet.

4.4.1.4 Deskripsi Kemampuan Literasi Digital Pada Kompetensi Penyusunan

Pengetahuan

Kompetensi penyusunan pengetahuan merupakan kemampuan individu
dalam merangkai informasi yang telah diperolen melalui proses pencarian dari
berbagai sumber dan membedakan antara /fakia dan opini dari informasi yang
diperoleh tersebut (Gilster, 1997). Pada penelitian™ini kompetensi penyusunan
pengetahuan terdiri dari 6 indikator yaitu: mengatur layanan konten informasi,
melakukan crosscheck, menyusun pengetahuan, dan menggunakan berbagai jenis
media untuk memastikan kebenaran informasi. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa kemampuan literasi digital siswa kelas IX di SMPN 6 Siak Hulu pada
kompetensi  penyusunan pengetahuan berada pada kategori cukup dengan
persentase 73.86% dengan perolehan rata-rata siswa laki-laki adalah 72.96% dan
siswa perempuan adalah 74.76%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
SMPN 6 Siak Hulu pada kompetensi penyusunan pengetahuan berada pada kategori
cukup.

Kemampuan siswa yang berada pada kategori “cukup” ini disebabkan
karena sebagian besar siswa masih belum melaksanakan setiap indikator yang
terdapat pada kompetensi ini dengan baik. Salah satunya adalah pada indikator
melakukan crosscheck dan menggunakan berbagaijenis media untuk membuktikan
kebenaran informasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa perolehan siswa pada
masing-masing indikator tersebut lebih rendah dibandingkan 2 indikator lainnya.
Hasil wawancara dengan siswa yang kemampuan literasi digitalnya termasuk tinggi
menunjukkan bahwa siswa sudah melakukan crosscheck dan memastikan
kebenaran dari informasi yang telah ia peroleh dari internet. Akan tetapi, dari hasil
wawancara dengan siswa yang kemampuan literasi digitalnya rendah dan cukup
diketahui bahwa sebagian besar siswa langsung menyalin informasi yang telah ia
peroleh tanpa memeriksa kembali isi infomasi yang telah ia peroleh dari internet

dan memastikan kebenaran dari informasi tersebut dengan media yang lebih valid
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seperti buku. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ashari dan Idris
(2019) yang mana hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung langsung
menggunakan informasi yang didapat tanpa membandingkannya dengan informasi

dari berbagai media.

4.4.2 Literasi Sains

Dari hasil analisis data kemampuan literasi sains siswa kelas 1X di SMPN 6
Siak Hulu dapat diketahui bahwa kemampuan literasi sains siswa berada dalam
kategori sangat rendah. Kemampuan [literasi . sains sendiri menurut OECD
merupakan _kemampuan:* siswa dalam memanfaatkan “konsep sains untuk
mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan
fenomena ilmiah dan mengambil kesimpulan terhadap isu-isu sains (OECD, 2018).
Pengukuran kemampuan literasi sains pelajar di seluruh negara biasanya dilakukan
melalui survei.yang diadakan sekali dalam 3 tahun yang dinamakan dengan PISA
dan diadakan eleh OECD. Hasil skor literasi sains yang diperoleh oleh Indonesia
selama kurun waktu 7 kali mengikuti PISA mulai dari tahun 2000-2018 sangat jauh
dari skor rata-rata internasional. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa
Indonesia dibuktikan oleh beberapa penelitian terkait kemampuan literasi sains
yang telah dilakukan di berbagai sekolah yang salah satunya adalah penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti.

Hasil analisis data membuktikan bahwa kemampuan literasi sains siswa
kelas 1X di SMPN 6 Siak Hulu berada pada kategori sangat rendah dengan
persentase sebesar 17.5%..Hasil tersebut masih.sangat jauh jika dibandingkan
dengan penelitian serupa yang telah dilakukan oleh Sujudi dkk (2020) dimana pada
penelitian tersebut persentase kemampuan literasi sains siswa sudah mencapai
56.86%.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran IPA di SMPN
6 Siak Hulu, rendahnya kemampuan literasi sains siswa dapat disebabakan oleh alat
evaluasi yang dikembangkan dan digunakan oleh guru kurang mendukung dalam
pengembangan kemampuan literasi sains siswa. Selama ini guru hanya fokus
memberikan soal yang menekankan kemampuan hafalan siswa sehingga

kemampuan analisis siswa tidak berkembang. Hal ini didukung oleh penelitian yang
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dilakukan oleh Jufrida. Basuki, Pangestu, dan Prasetya (2019) yang menyatakan
bahwa kebiasaan siswa yang masih sering menghafal semua materi yang
disampaikan guru tanpa berupaya menambah informasi dari sumber lain dapat
menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains siswa.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa diketahui bahwa siswa belum
terbiasa mengerjakan soalyang diawali dengan wacana;.sehingga menyebabkan
siswa malas-membaca wacana yang diberikan, padahal wacana di awal soal
bertujuan untuk mendorong kemampuan analisis siswa. Peneliti menyimpulkan
bahwa sikap malas siswa dalam.membaca wacana dapat menjadi faktor yang dapat
menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains siswa. Pernyataan ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Ayu, Suryanda, & Dewi (2018) yang
menyatakan bahwa kebiasaan membaca dan literasi sains memiliki hubungan yang
positif dan signifikan, sehingga semakin tinggl kebiasaan membaca siswa maka
makin tinggi pula literasi sains dan begitu pula sebaliknya.

Faktorlain yang dapat menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains
siswa adalah proses pembelajaran yang kurang mendukung dalam pengembangan
kemampuan literasi sains. Salah satunya adalah guru jarang menggunakan metode
dan model pembelajaran yang bervariasi. Berdasarkan hasil wawancara terhadap
guru, guru mengatakan bahwa-selama. tatap muka terbatas alokasi jam pelajaran
dikurangi menjadi 40 menit sehingga guru hanya mampu mengandalkan metode
ceramah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran dapat berpengaruh terhadap kemampuan literasi
sains siswa. Pernyataan ini-didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Haerani,
Setiadi, & Rasmi (2020), Asyhari & €lara(2017) dan Erdani, Hakim, & Lia (2020)
yang menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri berpengaruh

secara signifikan terhadap kemampuan literasi sains siswa.

4.4.2.1 Deskripsi Kemampuan Literasi Sains Pada Kompetensi Menjelaskan
Fenomena Ilmiah
Menurut OECD (2016) kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah
merupakan kemampuan siswa dalam menerapkan konsep sains, mengidentifikasi,

menerapkan dan mereparasi model, membuat prediksi yang tepat, memaparkan
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hipotesis dan menjelaskan implikasi konsep sains bagi masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas I’X di SMPN 6 Siak hulu
berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 17.93%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kelas IX di SMPN 6 Siak Hulu belum mampu dalam
mengingat dan menerapkan konsep sains yang telah dipelajarinya pada situasi
tertentu. Ketidakmampuan.mereka dalam menerapkan konsep sains yang tepat
menyebabkan mereka tidak mampu memberikan penjelasan yang terkait dengan
fenomena yang diberikan oleh soal. Hasil penelitian serupa ditunjukkan oleh
penelitian yang telah dilakukancoleh Andriani; Saparini, & Akhsan (2018) dan
Afina, Hayati, & Fatkhurrohman (2021) yang mana hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam menjelaskan fenomena ilmiah berada pada
kategori sangat rendah dengan persentase masing-masing adalah 38.6% dan
45.77%.

Rendahnya kemampuan siswa pada kompetensi menjelaskan fenomena
ilmiah dapat disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam mengingat kembali
materi yang telah dipelajarinya. Hal ini sejalan dengan hasil analisis jawaban siswa
yang menunjukkan bahwa hanya sedikit siswa yang mampu mengingat materi yang
telah diperolehnya sehingga ia mampu mengaitkannya dengan situasi yang terdapat
pada soal. Ketidakmampuan siswa dalamimengingat kembali materi pelajaran yang
telah ia peroleh dapat disebabkan oleh cara belajar siswa yang selama ini hanya
fokus pada hafalan. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Syofyan
(2018) yang mengatakan bahwa sains bukan hanya kumpulan fakta, konsep,
prinsip, hukum dan teori saja, melainkan juga terdiri atas proses aktif penggunaan
pikiran dalam mempelajari gejala-gejala-alam. Berdasarkan pendapat Syofyan
(2018) dapat diketahui bahwa untuk mempelajari sains tidak cukup hanya dengan
penyampaian materi oleh guru saja, akan tetapi juga perlu keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga yang siswa dapatkan bukan hanya teori yang kapan
saja bisa hilang jika tidak dibaca ulang melainkan juga pengalaman nyata yang akan
la ingat. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran adalah dengan menggunakan metode dan model pembelajaran yang
bervariasi. Hasil penelitian Haerani dkk (2017) dan Asyhari & Clara (2017)
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menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri berpengaruh secara

signifikan terhadap kemampuan literasi sains siswa.

4.4.2.2 Deskripsi Kemampuan Literasi Sains Pada Kompetensi Mengevaluasi
dan Merancang Penyelidikan Ilmiah

Kemampuan mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah merupakan
kemampuan siswa dalam mendeskripasikan, menilai penyelidikan ilmiah, dan
mencetuskan  cara menyeleksi  pertanyaan ilmiah melalui kemampuan
mengidentifikasi pertanyaan, membedakan, pertanyaan yang membutuhkan
penyelidikan ilmiah, mencetuskan cara menyeleksi pertanyaan yang diberikan
secara ilmiah, mendeskripsikan dan mengevaluasi berbagai cara yang digunakan
ilmuwan untuk memastikan data yang reliabel, objektif dan mengeneralisasikannya
(OECD, 2016).

Pada penelitian ini kemampuan literasi sains siswa yang dituntut pada
kompetensi  mengevaluasi dan merancang = penyelidikan ilmiah adalah
mengevaluasi berbagai cara yang digunakan ilmuwan untuk memastikan data yang
reliabel. Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan literasi sains siswa kelas 1X
di SMPN 6 Siak Hulu pada kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah berada pada kategori/sangat rendah dengan persentase rata-rata adalah
9.40%. Ketercapaian siswa pada kompetensi ini merupakan ketercapaian yang
paling rendah dibandingkan 2 kompetensi literasi sains yang lain. Hasil penelitian
serupa juga ditunjukkan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Nidia (2019)
yang mana hasil penelitian menunjukkan bahwa.capatan siswa pada kompetensi
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah merupakan pencapaian terendah
dari 3 kompetensi literasi sains dengan perolehan rata-rata adalah 49.73%.

Pada kompetensi ini, siswa dituntut agar mampu menganalisa kemungkinan
yang dapat menyebabkan data penelitian menjadi tidak reliabel dengan berdasarkan
pada wacana yang ada di soal. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
diketahui bahwa siswa paling sulit dalam menjawab soal pada kompetensi ini
dibanding pada soal yang lain, sehingga banyak dari mereka yang tidak menjawab.
Kesulitan siswa dalam kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan

ilmiah ini dapat disebabkan oleh sistem pembelajaran yang hanya sekedar transfer
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pengetahuan dari guru kepada siswa, sehingga siswa tidak mendapatkan
pengalaman untuk terlibat langsung dalam kegiatan eksperimen atau praktikum.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran IPA, guru mengatakan
bahwa situasi dan kondisi di sekolah tidak memungkinkan untuk melakukan
kegiatan praktikum, karena alokasi waktu pembelajaran yang terbatas dan sarana
dan prasarana laboratorium._tidak mumpuni untuk diadakan praktikum. Hasil
observasi peneliti di-lingkungan sekolah menunjukkan bahwa ruang yang harusnya
digunakan sebagai ruang laboratorium malah dijadikan sebagai ruang kelas karena
kurangnya ruang kelas untuk .belajar, “Noviana, dan Julianto (2017) mengatakan
bahwa proses pembelajaran sains yang baik hendaknya harus menyeimbangkan

antara abstract conceptualization dengan active experimentation.

4.4.2.3 Deskripsi Kemampuan  Literasi Sains Pada Kompetensi

Mengidentifikasi Data dan Bukti Secara limiah

Kemampuan mengidentifikasi data dan bukti secara ilmiah menurut OECD
(2016) merupakan kemampuan siswa dalam mengubah data dari satu bentuk ke
bentuk yang lain sehingga siswa dapat menarik kesimpulan yang tepat dan mampu
membedakan antara pendapat yang berdasarkan pada fakta ilmiah dengan yang
berdasarkan pada asumsi.

Pada penelitian ini siswa dituntut untuk menganalisis dan mengidentifikasi
data untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa kemampuan literast sains siswa kelas IX di SMPN 6 Siak Hulu pada
kompetensi mengidentifikasi data dan bukti secara iimiah berada pada kategori
sangat rendah dengan persentase 24.20%..Hasil penelitian serupa ditunjukkan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Afina dkk (2021), yang mana hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa SMP Negeri di kota Tegal
pada kompetensi mengidentifikasi data dan bukti secara ilmiah berada pada
kategori sangat rendah dengan persentase 36.73%

Rendahnya kemampuan siswa dalam kompetensi mengidentifikasi data dan
bukti secara ilmiah ini disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam menafsirkan
grafik dan tabel yang terdapat pada soal, sehingga mereka tidak mampu membuat

kesimpulan yang tepat. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa siswa
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mengalami kesulitan dalam menafsirkan grafik yang disajikan oleh soal dengan
alasan belum terbiasa. Padahal, untuk mampu menganalisis dan mengidentifikasi
grafik, siswa harus bisa menafsirkan maksudnya terlebih dahulu. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Diana, Rachmatullah, & Rahmawati (2015) dan Mawardini,

Permanasari, & Sanjaya (2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tidak

terbiasanya siswa o 1iengerjakan soal yang.b ngan dengan penarikan
ns menyebabkan

siswa b amp Sirk dan grafik
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang telah dijelaskan, dapat

ditarik kesimpula emampuan literasi_di va laki-laki dan siswa

ang diberikan
kelengkapan
pembelajaran.

dengan model

an kemampuan

Idig alnya yang tinggi
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